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MOTTO 

بَ إِلَّا لِتبُيَِّيَ لهَُنُ ٱلاذِي ٱخۡتلََفىُاْ فِيهِ وَهُدٗي وَرَحۡوَةٗ لِّقَىۡمٖ يؤُۡهِ   ٤٦ٌُىىَ  وَهَآ أًَزَلٌَۡا عَليَۡكَ ٱلۡكِتََٰ

Artinya : ―Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Alquran) ini kepadamu 

(Muhammad), melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada 

mereka apa yang mereka perselisihkan itu, serta menjadi petunjuk dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman.‖ (Q.S. An-Nahl [16] : 64)
*
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ABSTRAK 

 

Siti Wardatul Mufidah,2024: Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Laman 

Bookcreator.com Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

Kata kunci: E-Modul interaktif, Bookcreator.com, IPAS 

 

E-Modul interaktif merupakan sebuah format buku elektronik yang 

memiliki fitur-fitur interaktif seperti gambar, audio, serta kuis atau aktivitas 

belajar yang memungkinkan pembaca untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

membaca dan belajar. Dalam perancangan E-Modul interaktif berbasis laman 

Bookcreator.com. Bookcreator.com merupakan Bookcreator.com adalah aplikasi 

online yang bisa digunakan untuk membuat media pembelajaran bagi pendidik. 

Selain itu aplikasi ini juga dapat digunakan untuk menyusun e-book dan modul 

pembelajaran interaktif. 

Peneliti ini bertujuan: 1) Mendeskripsikan kevalidan Pengembangan E-

Modul Interaktif Berbasis Laman Bookcreator.com  Pada Pembelajaran IPAS 

Kelas IV Di MIN 6 Jember Tahun 2023/2024. 2) Mendeskripsikan kepraktisan 

Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Laman Bookcreator.com  Pada 

Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember Tahun 2023/2024. 3) 

Mendeskripsikan keefektifan Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Laman 

Bookcreator.com  Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember Tahun 

2023/2024. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

Instrument yang digunakan mencakup pedoman wawancara, lembar angket, pre-

test dan post-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kevalidan media pembelajaran E-

Modul interaktif ini yang telah diuji oleh 4 validator memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 92% dengan kategori ―sangat valid‖ untuk dijadikan media pembelajaran. 

2) Kepraktisan media pembelajaran dari respon peserta didik sebesar 91,5% dari 

seluruh aspek yang dinilai dengan kategori ―sangat praktis‖. 3) Tingkat 

keefektifan E-Modul interaktif berbasis laman Bookcreator.com diketahui 

berdasarkan N-Gain Score sebesar 90,08% dengan kategori ―sangat efektif‖ 

dijadikan media pembelajaran untuk membantu guru dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dan terencana bukan 

hanya suatu aktivitas yang dilaksanakan secara rutin tanpa mempunyai 

tujuan dan perencanaan yang matang. Pendidikan disekolah mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh 

sebab itu pendidikan diharapkan dapat mengarahkan peserta didik menjadi 

pribadi yang matang dalam pendewasaan serta kemandirian yang 

mempunyai ilmu pengetahuan tinggi sesuai dengan pengetahuan alam dan 

teknologi.1 

Pendidikan sangat penting dalam proses pembelajaran terutama 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia seperti yang tertuang 

dalam UUD 1945 bahwa salah satu tujuan Negara Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, kualitas pendidikan dan  

pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia Indonesia.2 

Dalam pendidikan formal proses belajar mengajar ada dua unsur 

yang sangat penting dan saling berkaitan yaitu metode mengajar dan 

media pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran akan berjalan 

                                                           
1
Ali Mustadi dkk, Landasan Pendidikan Sekolah Dasar (Yogyakarta: UNY Press, 

2020),1. 

 
2
 Yoko dan Abdul haris indrakusuma, ―Pengembangan Media Interaktif Dengan Aplikasi 

Macromedia Flash Pada Materi Pelajaran Komputer Dan Jaringan Dasar Siswa Kelas X‖ 

DoubleClick: Journal of Computer and Information Technology 3, no. 1 (2019): 7–11, http://e-

journal.unipma.ac.id/index.php/doubleclick 
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dengan baik jika disertai dengan penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan zaman,karena media digunakan sebagai 

alternative dalam penyampaian materi yang akan memudahkan peserta 

didik untuk memahami materi saat proses pembelajaran dan menjadikan 

pembelajaran tidak monoton dan lebih efisien. 

Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan 

termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan dasar khusunya untuk 

siswa kelas IV penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan 

menarik sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 

Salah satu inovasi dalam media pembelajaran adalah penggunaan e-modul 

interaktif berbasis teknologi digital.
3
 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional(Sisdiknas) yaitu landasan hukum utama yang 

mengatur sistem pendidikan di Indonesia. Undnag-undang ini mengatur 

berbagai aspek sistem pendidikan termasuk tujuan,struktur,kurikulum, dan 

manajemen pendidikan di Indonesia.
4
 Undang-undang ini merupakan 

dasar hukum bagi system pendidikan di Indonesia,termasuk mengatur 

tentang pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Media pembelajaran interaktif merupakan sebuah media yang 

berisi materi pembelajaran yang dalam penggunaanya terdapat interaksi 

                                                           
3
 Sukmadewi,S, “Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran:Studi Kasus Penggunaan E-

Modul‖, Jurnal Teknologi Pendidikan 19, no. 2 (2017): 45–56. 
4
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, ―UU 

Sistem Pendidikan Nasional,‖ 2003. 
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antara pengguna dan media,sehingga sangat efektif jika digunakan dalam 

proses pembelajaran karena dapat menghilangkan rasa jenuh peserta didik. 

Dengan menggunakan media pembelajaran interaktif juga dapat membuat 

peserta didik lebih mudah dalam memahami materi karena peserta didik 

akan teratrik terhadap media pembelajaran tersebut. Pada tahap pendidikan 

anak usia bawah khusunya sekolah dasar peserta didik akan cenderung 

lebih tertarik dengan permainan,animasi,gambar dan didalamnya terdapat 

banyak warna yang dapat menarik perhatian peserta didik,salah satunya 

media pembelajaran yang dikembangkan melalui teknologi komputer.
5
 

Untuk mengikuti perkembangan zaman yang semakin canggih 

diperlukan nya penyesuaian yaitu dengan selalu belajar agar tidak 

tertinggal dengan perkembangan teknologi dan mengikuti kegiatan 

workshop atau seminar tentang perkembangan teknologi yang digunakan 

dalam pendidikan. 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran juga 

sudah dijelaskan dalam Al-qur’an surah Al-Alaq [96]:1-5 

ۚ   ٢ اِقْزَأْ  نْسَانَ هِنْ عَلقَ   ۚ   ١ خَلقََ الِْْ اِقْزَأْ بِاسْنِ رَب ِكَ الَّذِيْ خَلَقَ 

  ۚ نْسَانَ هَا لَنْ يَعْلَنْ  ۚ   ٤ عَلَّنَ الِْْ ۚ   ٣ الَّذِيْ عَلَّ نَ بِالْقَلَنِ   وَرَبُّكَ الْْكَْزَم  
Artinya : ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan!,Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah!Tuhanmulah Yang Maha Mulia,yang 

mengajar(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya.‖
6
 

                                                           
5
 Gunawan et,al, Media Pembelajaran Interaktif Sederhana Untuk MI/SD (Yogyakarta: 

K-Media, 2022), 1–3. 
6
 Kementerian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Penyempurnaan, vol. 1 (Jakarta: 

Kementerian Agama, 2019). 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, pendidikan tidak 

terlepas dari proses belajar dan pembelajaran. Karena inti pokok dari 

kegiatan pendidikan yang ada di sekolah yaitu proses belajar mengajar. 

Hal ini membuktikan bahwa tingkat keberhasilan atau tidaknya dari tujuan 

pendidikan tergantung pada proses belajar mengajar (pembelajaran). 

Terciptanya pembelajaran yang bermutu tentu tidak terlepas dari  

pelaksanaan sistem komponen pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, 

media pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan 

tahapan pembelajaran. Pelaksanaan komponen yang optimal, akan 

menunjang keberhasilan dari proses pembelajaran yang melibatkan guru 

dengan siswa. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan 

untuk membantu proses belajar mengajar. Media sangat berperan penting 

dalam membantu siswa memahami materi dalam proses 

pembelajaran,salah satu media yang digunakan yaitu E-Modul interaktif. 

E-modul interaktif adalah modul pembelajaran digital yang dirancang 

untuk membuat belajar lebih menarik dan melibatkan siswa. Berbeda 

dengan modul tradisional yang hanya berisi teks dan gambar, e-modul ini 

menggunakan elemen multimedia seperti video, audio, animasi, kuis, dan 

tautan untuk memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan materi.
7
 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah  ilmu  

pengetahuan  yang  mengkaji  tentang makhluk  hidup  dan  benda  mati  

                                                           
7
 Arifin Z, ―Pengembangan E-Modul Interaktif sebagai Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi Digital‖,Jurnal Pendidikan Teknologi, 18, no. 2 (2021): 123–34. 
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di  alam  semesta  serta  interaksinya,  dan  mengkaji  kehidupan manusia   

sebagai   individu   sekaligus   sebagai   makhluk   sosial   yang   

berinteraksi   dengan lingkungannya.
8
 

Berdasarkan  pelaksanaan  pra observasi yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti di kelas IV MIN 6 JEMBER, maka diperoleh informasi 

bahwa lembaga menerapkan dua kurikulum yaitu kurikulum 2013 dan 

kurikulum Merdeka. Pada saat melaksanakan pra observasi peneliti 

mengamati proses pembelajaran di kelas IV MIN 6 JEMBER  mengenai 

metode dan media yang digunakan, yang mana masih menggunakan 

metode ceramah dan model yang monoton serta terdapat beberapa sarana 

dalam  proses pembelajaran diantaranya, LCD, buku bacaan, dan papan 

tulis. Media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah video visual, buku, gambar, dan benda konkreat  

yang berada disekitar sekolah.
9
 

Pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran 

IPAS masih belum maksimal. Jumlah siswa 28 anak diantaranya 8 peserta 

didik belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 75. Kurang maksimalnya pencapaian hasil belajar siswa 

diduga karena masih minimnya penggunaan media pembelajaran dalam 

mendukung proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran Ilmu 

                                                           
8
 Yulia Darniyanti, Antik Estika Hader, dan Diana Putri, ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Web Google Sites Pada Pembelajaran IPAS Di Kelas IV SD‖ 3, no. 2 

(2023). 
9
 Observasi di MIN 6 Jember, 23 April 2024 
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Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
10

 Materi IPAS untuk kelas IV 

umumnya disajikan dalam buku teks konvensional yang sering kali kurang 

menarik dan interaktif. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya motivasi 

dan minat siswa dalam belajar. Buku teks tradisional seringkali tidak 

menyediakan pengalaman belajar yang cukup dinamis dan menarik, 

sehingga siswa mungkin merasa bosan dan kurang terlibat dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara kepada bu kholifah S.Pd selaku guru kelas 

IV di MIN 6 Jember bahwa pembelajaran pada kurikulum merdeka 

menggunakan Bookcreator.com belum pernah diterapkan disekolah 

tersebut. Penggunaan media pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran juga berbasis teknologi namun tidak interaktif dan hanya 

saja menggunakan video visual, peserta didik hanya mendengar dan 

melihat saja. Media yang digunakan tersebut menjadikan pembelajaran 

bersifat klasikal, kondisi kelas yang kurang kondusif serta kurang 

merangsang partisipasi maupun komunikasi siswa.
11

 

Pemilihan metode dan media pembelajaran yang bervariasi sangat 

membantu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar,terutama dalam kurikulum merdeka yang menjadikan siswa 

sebagai pusat pembelajaran. Penggunaaan media pembelajaran tidak hanya 

membuat siswa lebih mudah memahami materi,tetapi juga meningkatkan 

pemahaman dalam menyajikan data dengan cara yang menarik dan mudah 

                                                           
10

 MIN 6 Jember, ―Nilai KKM Peserta Didik Kelas IVB‖ 
11

 Kholifah, diwawancarai oleh penulis, Jember,23 April 2024  
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dimengerti.
12

 Pembelajaran cenderung monoton akan berdampak pada 

peserta didik yang merasa bosan dan kurang tertarik dalam belajar 

IPAS,maka dibutuhkan media pembelajaran yang menarik seperti E-

Modul interaktif. Karena didalam E-Modul interaktif tidak hanya berisi 

materi saja tetapi juga dilengkapi dengan game,soal latihan dan video yang 

menjadikan media pembelajaran tidak monoton dan tidak membosankan. 

Bookcreator adalah salah satu aplikasi online yang dapat 

digunakan untuk menyusun media pembelajaran bagi pendidik. selain itu 

aplikasi ini juga dapat digunakan untuk menyusun e-book atau modul 

pembelajaran interaktif. Ada berbagai fitur pada aplikasi ini yang 

menjadikan media atau bahan ajar memiliki tampilan dan penggunaan 

yang lebih menarik diantaranya yaitu dapat disinkronkan secara langsung 

dengan Canva, dapat menampilkan video online maupun offline, 

menyajikan rekaman suara, menghubungkan dengan dokumen dalam 

berbagai format, dan sebagainya.
13

 

Penggunaan bookcreator.com dapat membantu menciptakan materi 

pembelajaran IPAS yang lebih menarik dan interaktif. Dengan E-modul ini 

siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi melalui elemen 

multimedia yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. 

                                                           
12

 Rosdiana Rosdiana, ―Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komputer,‖ Al-

Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 1, no. 2 (19 Agustus 

2018): 87–100, https://doi.org/10.24256/jpmipa.v1i2.95. 
13

 Suriati Eka Putri dan Nita Magfirah Ilyas, ―Book Creator Sebagai Aplikasi dalam 

Menyusun Media Pembelajaran Interaktif bagi Calon Guru Profesional‖ , Jurnal hasil Pengabdian 

Masyarakat,3, no. 1 (2023). 
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Media pembelajaran yang menarik akan memotivasi peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Elfa Fitria pada tahun 2021 dalam skripsinya yang berjudul 

―Pengembangan Buku Elektronik Materi Indahnya Kebersamaan Dengan 

Menggunakan Book Creator Di Kelas IV MI‖. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan buku elektronik menggunakan 

bookcreator berhasil meningkatkan mutu pembelajaran, yang dibuktikan 

dengan peningkatan hasil belajar peserta didik antara sebelum dan sesudah 

diterapkan media tersebut pada tahap uji coba yaitu sebesar 86,21% 

sehingga dapat dinyatakan valid dan efektif untuk digunakan. Perbedaan 

dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti angkat adalalah 

materi yang berbeda yaitu penelitian terdahulu mengambil materi 

indahnya kebersamaan sedangkan peneliti mengambil materi mengubah 

bentuk energi. Sedangkan persamannya adalah sampel yang digunakan 

kelas IV dan sama-sama menggunakan laman bookcreator. 

Alasan peneliti memilih mengembangkan E-Modul interaktif 

berbasis laman bookcreator.com pada pembelajaran IPAS yaitu karena E-

modul interaktif yang digunakan memiliki banyak animasi dan gambar 

yang dapat membuat proses pembelajaran jadi menyenangkan dan lebih 

menarik yang dapat membuat siswa termotivasi untuk belajar dan tidak 

membuat proses pembelajaran jenuh dan membosankan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai “Pengembangan E-Modul Interaktif 
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Berbasis Laman Bookcreator.com Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV 

Di MIN 6 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka adapun 

rumusan masalah dari penelitian yang berjudul ―Pengembangan E-Modul 

Interaktif Berbasis Laman Bookcreator.com  Pada Pembelajaran IPAS 

Kelas IV Di MIN 6 Jember Tahun 2023/2024‖ adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kevalidan E-Modul Interaktif Berbasis Laman 

Bookcreator.com  Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember 

Tahun 2023/2024? 

2. Bagaimana kepraktisan E-Modul Interaktif Berbasis Laman 

Bookcreator.com  Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember 

Tahun 2023/2024? 

3. Bagaimana keefektifan E-Modul Interaktif Berbasis Laman 

Bookcreator.com  Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember 

Tahun 2023/2024? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan,maka secara 

umum tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk berupa 

E-Modul Interaktif berbasis bookcreator.com pada pembelajaran IPAS. 

Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk menguji kevalidan E-Modul Interaktif Berbasis Laman 

Bookcreator.com  Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember 

Tahun 2023/2024 

2. Untuk mendeskripsikan E-Modul Interaktif Berbasis Laman 

Bookcreator.com  Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember 

Tahun 2023/2024 

3. Untuk menguji keefektifan E-Modul Interaktif Berbasis Laman 

Bookcreator.com  Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember 

Tahun 2023/2024? 

D. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Produk yang akan penulis hasilkan nantinya akan dipelajari dalam 

bentuk media berbasis E-Modul, dengan spesifikasinya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Produk berupa media pembelajaran E-Modul interaktif dan dibuat 

dengan menggunakan laman Bookcreator.com 

2. Media sesuai untuk pembelajaran IPAS pada tingkat kelas IV dengan 

fokus pada materi mengubah bentuk energi 

3. Bagan awal terdiri dari Cover, Kata pengantar, Petunjuk Penggunaan, 

Daftar isi, Capaian pembelajaran, dan Tujuan pembelajaran. 

4. Pada setiap sub bab materi berisikan apersepsi, materi, soal, lagu yang 

terkait dengan materi mengubah bentuk energi, permainan dan soal 

mandiri. 
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5. Media ini terbagi menjadi 3 sub bab materi yaitu mengubah bentuk 

energi, transformasi energi dan energi alternative 

6. Media ini disertai dengan permainan yang bertujuan untuk mendorong 

suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan 

7. Media ini mencakup video penjelasan sehingga menambah pemahaman 

siswa dalam pembelajaran 

8. Media ini menggunakan gambar, animasi, dan warna khusus yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas IV 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

E-modul Interaktif ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

acuan guna untuk menjadi fasilitator belajar siswa sebagai sumber belajar 

dan alat pendukung dalam proses pembelajaran secara mandiri disekolah 

maupun dirumah, dan dapat meminimalisir kebosanan dan kejenuhan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pentingnya penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran IPAS bagi siswa ialah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Meningkatkan pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran 

interaktif yang dapat meminimalisir rasa bosan dan jenuh saat proses 

pembelajaran 

b. Siswa dapat belajar dengan suasana yang lebih menarik, aktif dan 

menyenangkan 



12 
 

  
 

c. Siswa dapat belajar secara mandiri dengan bantuan E-modul 

Interaktif baik di rumah maupun di sekolah 

d. Dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi 

pembelajaran IPAS dan dapat mengembangkan potensi peserta 

didik. 

2. Bagi guru 

a. E-Modul Interaktif dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

pembelajaran yang memberikan kemudahan guru dalam 

menjalanakan proses pembelajaran. 

b. Sebagai alternative transformasi ilmu pengetahuan pembelajaran 

IPAS yang lebih menarik dan menyenangkan dan dapat mendorong 

guru untuk selalu menambah ilmu pengetahuan serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan pengembangan media pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Laman 

Bookcreator.com. 

3. Bagi sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang baik 

dalam meningkatkan prestasi dan pemahaman IPAS pada peserta didik 

dan dapat memanfaatkan teknologi sebaik mungkin . 

4. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman baru untuk 

mengembangkan E-Modul interaktif berbasis laman Bookcreator. com 

sebagai bekal untuk pembelajaran IPAS kelas IV di sekolah. 
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5. Bagi lembaga UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Dapat dijadikan bahan refrensi maupun literatur bagi lembaga 

perguruan tinggi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dan mahasiswa 

yang ingin melakukan pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis 

Laman Bookcreator.com pada pembelajaran IPAS. 

6. Peneliti lain 

Sebagai pendorong untuk terus berkarya serta sebagai penambah 

wawasan dan pemahaman terhadap objek yang diteliti guna 

menyempurnakan metode yang berkembang dan akan terus 

dikembangkan juga sebagai bekal penelitian selanjutnya. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Beberapa asumsi dari penelitian yang dikembangkan adalah: 

1. Media pembelajaran E-Modul Berbasis Laman Bookcreator.com dapat 

digunakan pada laptop, PC maupun android sehingga dapat membuat 

siswa lebih mudah dalam belajar secara mandiri karena bisa diakses 

secara online dalam bentuk link. 

2. Media pembelajaran E-Modul Berbasis Laman Bookcreator.com 

diharapkan dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Media pembelajaran ini dapat menambah daya tarik siswa dalam 

mempelajari pembelajaran IPAS khususnya pada materi mengubah 

bentuk energi. 
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4. Dengan menggunakan media pembelajaran ini, siswa lebih memahami 

materi karena laman Bookcreator.com  dilengkapi dengan fitur animasi, 

teks, gambar, video dan soal kuis yang dikemas dalam bentuk E-Modul. 

Beberapa keterbatasan dari penelitian yang dikembangkan sebagai 

berikut: 

1. Produk pengembangan media pembelajaran hanya terbatas pada kelas 

IV materi mengubah bentuk energi 

2. Media pembelajaran E-Modul yang dikembangkan dengan laman 

Bookcreator.com  hanya bisa dioperasikan dengan menggunakan 

jaringan internet 

3. Uji coba media pembelajaran E-Modul hanya terbatas dikelas IV MIN 6 

Jember 

4. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya bisa digunakan dengan 

perangkat teknologi yang memadai seperti android, laptop, dan 

proyektor 

G. Definisi Istilah 

Definisi operasional digunakan sebagai pijakan pengukuran secara 

empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang didasarkan 

pada indikator variabel. Dalam penelitian ini, peneliti mendifinisikan 

bahwa: 

1. E-Modul Interaktif 

E-Modul Interaktif merupakan sebuah format buku elektronik yang 

memiliki fitur-fitur interaktif seperti gambar, audio, serta kuis atau 
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aktivitas belajar yang memungkinkan pembaca untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses membaca dan belajar. E-Modul interaktif dirancang 

untuk memberikan pengalaman membaca yang lebih dinamis, menarik, 

dan efektif terutama dalam konteks pendidikan. 

2. Bookcreator.com 

Bookcreator.com adalah aplikasi online yang bisa digunakan untuk 

membuat media pembelajaran bagi pendidik. Selain itu aplikasi ini juga 

dapat digunakan untuk menyusun e-book dan modul pembelajaran 

interaktif. Bookcreator juga dapat digunakan pada pembelajaran jarak 

jauh maupun tatap muka. Hal ini dikarenakan fitur-fitur yang ada pada 

aplikasi ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

mandiri. 

3. Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup, benda mati, dan 

interaksinya dalam semseta ini. IPAS merupakan gabungan antara ilmu 

pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan social (IPS). IPAS 

bertujuan untuk memahami lingkungan sekitar seperti fenomena alam 

dan social. E-Modul interaktif dalam pembelajaran IPAS adalah alat 

bantu penyampaian materi tentang pembelajaran IPAS berupa teks, 

suara dan gambar serta menjadikan peserta didik sebagai peran. E-

modul interaktif pembelajaran IPAS digunakan oleh guru dalam proses 
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pembelajaran IPAS untuk menarik perhatian peserta didik dan 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi. 

Dalam penelitian ini, mata pelajaran yang dipilih adalah mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi mengubah 

bentuk energi kelas IV pada bab 4 yang menjelaskan beberapa poin 

yaitu mengubah bentuk energi, transformasi energi, dan energi 

alternative. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memuat berbagai hasil penelitian sebelumnya 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti, berikut ini 

merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan E-

Modul interaktif berbasis laman bookcreator.com pada pembelajaran IPAS 

kelas IV di MIN 6 Jember tahun pelajaran 2023/2024: 

1. Penelitian oleh Adhun Maisyir, Legiman Slamet yang berjudul 

―Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis FLIPHTML5 sebagai 

Sumber Belajar untuk Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Meulaboh‖. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengembangan bahan ajar dengan menggunakan 

aplikasi flipHTML5, sebagai sarana interaktif untuk meningkatkan 

kreativitas siswa dalam belajar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model   pengembangan   4D.   Prosedur 

pengembangan e-modul pembelajaran melalui tahapan berikut: (1) 

Define,  Design, (3) Develop dan (4) Disseminate. Teknik pengumpulan  

data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  wawancara  dan  

kuesioner.  Wawancara digunakan untuk menyelidiki masalah yang 

muncul di dalam kelas. Nilai KKM dan tingkat keefektifan e-modul. 

Kuesioner digunakan untuk menilai kelayakan dan kepraktisan produk. 

Validasi produk didasarkan pada empat aspek: Bahasa, grafik, 
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kelayakan isi, dan penyajian materi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa e-modul interaktif menggunakan FlipHTML5 layak digunakan 

dengan presentase sebesar 4,81  dengan  standar sangat  baik  (tidak  

perlu koreksi).
14

 

2. Penelitian oleh Andien Inayah, Novita Sari Nasution, Dicky Chandra 

Lubis, dkk yang berjudul ―Pengembangan E-Modul Interaktif Materi 

Sistem Tata Surya di Sekolah Dasar‖. Tujuan penelitian ini untuk 

menciptakan sebuah media pembelajaran berupa e-modul interaktif 

yang difokuskan pada materi sistem tata surya untuk digunakan di 

sekolah dasar, serta menguji kelayakan modul tersebut dalam 

pembelajaran di kelas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah research and development (R&D) dengan menerapkan 

pendekatan pengembangan ADDIE. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan instrumen berupa 

kuesioner atau angket validasi yang diberikan kepada profesional di 

bidang materi, media, dan pakar pendidikan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa produk modul elektronik interaktif yang 

dikembangkan mendapatkan penilaian sangat baik dari para profesional 

di bidang media, dengan presentase skor rata-rata sebesar 83,86%. 

Demikian pula, penilaian dari para profesional di bidang materi juga 

mendapatkan kategori sangat baik, dengan rata-rata skor presentase 

                                                           
14

 Andhur Maisyir dan Legiman Slamet, ―Pengembangan E-modul Interaktif Berbasis 

FLIPHTML5 sebagai Sumber Belajar untuk Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di 

Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 2 Meulaboh,‖ Voteteknika (Vocational Teknik Elektronika dan 

Informatika) 10, no. 4 (1 Desember 2022): 119, 

https://doi.org/10.24036/voteteknika.v10i4.119980. 
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sebesar 84,43%. Respons siswa terhadap modul tersebut juga sangat 

positif, dengan skor presentase sebesar 94,5% dalam kategori sangat 

baik,dan e-modul interaktif ini layak digunakan sebagai media 

pembelajaran dan sumber belajar bagi siswa kelas 6 di sekolah dasar. 

Penggunaan e-modul interaktif ini dapat meningkatkan produktivitas 

dalam kegiatan belajar mengajar dengan penggunaan tenaga yang 

minimal.
15

 

3. Penelitian oleh  Putu Adi Sanjaya, I Made Pageh dan I Nengah Suastika 

yang berjudul ―Bahan Ajar E-Modul Book Creator untuk Pembelajaran 

IPS Berdiferensiasi di Sekolah Penggerak‖. Tujuan penelitian ini untuk 

menciptakan bahan   ajar   e-modul book   creator pada   mata   

pelajaran   IPS   agar   terjadi pembelajaran berdiferensiasi serta untuk 

mengevaluasi keefektifan media tersebut. Teknik pengumpul data yang 

digunakan angket  yang  berbentuk semantic  differential. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa validitas  e-modul  diuji  oleh  ahli  

yang  memiliki  kompeten  di  bidangnya  untuk memvalidasi aspek 

media  (95,65% dan 100%), aspek materi (94,40 dan 95,20%), dan 

aspek bahasa (96% dan 100%)  dengan  kategori penilaian  sangat  valid  

untuk  semua aspek.  Pengguna  e-modul  pada  sekolah penggerak 

merespons  sangat  baik,  baik  dari  desain  maupun  penyajiannya,  

terlihat  dari  hasil  uji  coba  yang  menunjukkan rata-rata  skor  

kemenarikan  79,57%  pada  aspek desain,  struktur  dan  substansi,  
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 Andien Inayah,Novita Sari Nasution,Dicky Chandra Lubis,dkk, ―Pengembangan E-

Modul Interaktif Materi Sistem Tata Surya di Sekolah Dasar,‖ Madani:Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

1, no. 12 (2023): 338–48. 
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sedangkan  untuk  aspek  perilaku dan ketercapaian tujuan mendapatkan 

skor rata-rata 83,17% dengan kategori sangat menarik.Dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar e-modul book creator dinyatakan valid 

dan praktis diterapkan dalam pembelajaran.Implikasi penelitian ini 

yaitu e-modul book creator dapat meningkatkan beberapa kompetensi 

siswa secara sekaligus.
16

 

4. Penelitian oleh Elfa Fitria yang berjudul ―Pengembangan Buku 

Elektronik Materi Indahnya Kebersamaan Dengan Menggunakan Book 

creator Di Kelas IV MI‖. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

pengembangan buku elektronik materi indahnya kebersamaan 

menggunakan book creator di kelas IV MI, mendeskripsikan kelayakan 

buku elektronik materi indahnya kebersamaan di kelas IV MI. Metode 

yang digunakan yaitu  jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal 

dengan Research and Development (R&D). Model pengembangan yang 

digunakan adalah model ADDIE. Teknik pengumpul data yang 

digunakan adalah wawancara kepada ibu N, observasi, dokumentasi dan 

angket. Hasil data angket dari ahli media, ahli materi serta uji coba 

lapangan yang dilakukan kepada guru dan peserta didik kelas IV. 

Pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE yang 

terdapat lima tahapan yaitu analysis (analisis), design (desain), 

development (pengembangan), implementation (implementasi), dan 

evaluasi. . Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pada penilaian ahli 
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 Putu Adi Sanjaya,I made Pageh and Nengah Suastika, ―Bahan Ajar E-Modul Book 
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media mendapatkan skor persentase 84,70% pada kategori ―Sangat 

Layak‖. Pada penilaian ahli materi mendapatkan skor persentase 

94,11% pada kategori ―Sangat Layak‖. Selanjutnya dilakukan tahap uji 

coba lapangan. Uji coba guru wali kelas skor persentase 89,33% pada 

kategori ―Sangat Layak‖. Uji coba perorangan mendapatkan skor 

persentase 93,33% pada kategori ―Sangat Layak‖. Uji coba kelompok 

kecil mendapatkan skor persentase 81,66% pada kategori ―Sangat 

Layak‖. Uji coba kelompok besar yang dilakukan pada siswa kelas IV 

dengan skor 86,21% pada kategori ―Sangat Layak‖.
17

 

5. Penelitian oleh Hafidho Mufidah yang berjudul ―Pengembangan Modul 

elektronik(E-Modul) Matematika berbasis Google Sites Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Tulis Siswa‖. 

Tujuan penelitian ini untuk  mendeskripsikan kevalidan modul 

elektronik (E-Modul) matematika berbasis Google Sites,untuk 

mendeskripsikan kepraktisan modul elektronik (E-Modul) matematika 

berbasis Google Sites, untuk mendeskripsikan keefektifan modul 

elektronik (E-Modul) matematika berbasis Google Sites. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan model penelitian 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yakni Analysis (Analisis), Design 

(Desain), Development (Pengembangan),Implementation 

(Implementasi) dan Evaluations (Evaluasi). Teknik pengumpulan data 

                                                           
17
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yang digunakan adalah wawancara, lembar validasi, angket respon 

guru, angket respon siswa dan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa  tingkat kepraktisan didapatkan analisis uji respon guru yakni 

85,55%, respon siswa kelompok kecil mendapatkan rata-rata 87%, 

respon siswa kelompok besar mendapatkan persentase 72%. Rata-rata 

persentase dari uji kepraktisan adalah 81,5% sehingga dapat 

disimpulkan ―sangat praktis‖. Modul elektronik (E-Modul) matematika 

berbasis Google Sites untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis tulis siswa valid, praktis dan efektif.
18

 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

 

N

o 

Nama Penulis Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1. Andhur 

Maisyir dan 

Legiman 

Slamet 

Pengembangan 

E-modul 

Interaktif 

Berbasis 

FLIPHTML5 

sebagai 

Sumber 

Belajar untuk 

Mata Pelajaran 

Dasar Listrik 

dan 

Elektronika di 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Negeri 2 

Meulaboh 

1. Mengembangkan 

E-modul Interaktif 

 

1. Menggunakan 

aplikasi 

FLIPHTML5 

2. Subjek 

penelitian  

siswa 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Negeri 2 

Meulaboh 

3. Membahas 

mata 

pelajaran 

Dasar Listrik 

dan 

Elektronika  

4. Metode 

1. Metode 

penelitian 

R&D jenis 

ADDIE 

2. Subjek 

penelitian 

siswa kelas 

IV MIN 6 

Jember 
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penelitian 

R&D jenis 

4D 

2. Andien 

Inayah, 

Novita Sari 

Nasution,Dic

ky Chandra 

Lubis,dkk  

Pengembangan 

E-Modul 

Interaktif 

Materi Sistem 

Tata Surya di 

Sekolah Dasar 

1. Mengembangkan 

E-modul  

Interaktif 

2. Membahas materi 

IPA 

3. Model 

pengembangan 

ADDIE 

4. Subyek penelitian 

siswa SD 

1. Focus 

pembelajaran 

IPA materi 

system tata 

surya 

2. Menggunakan 

aplikasi 

Canva 

1. Metode 

penelitian 

R&D jenis 

ADDIE 

2. Subjek 

penelitian 

siswa kelas 

IV MIN 6 

Jember 

3. Menggunaka

n aplikasi 

Book Creator 

3. Putu Adi 

Sanjaya, 

I Made Pageh 

dan I Nengah 

Suastika 

Bahan Ajar E-

modul Book 

Creator untuk 

Pembelajaran 

IPS 

Berdiferensiasi 

di Sekolah 

Penggerak 

1. Mengembangkan 

E-Modul 

2. Menggunakan 

aplikasi Book 

Creator 

 

 

1. Metode 

penelitian 

R&D jenis 

4D 

2. Subjek 

penelitian di 

Sekolah 

penggerak 

3. Focus 

pembelajaran 

IPS 

1. Metode 

penelitian 

R&D Jenis 

ADDIE 

2. Subjek 

penelitian 

siswa kelas 

IV di MIN 6 

Jember 

3. Focus 

pembelajaran 

IPA 

4. Elfa Fitria Pengembangan 

Buku 

Elektronik 

Materi  

Indahnya 

Kebersaman 

dengan 

Menggunakan 

book Creator 

di kelas IV MI 

1. Menggunakan 

aplikasi Book 

Creator 

2. Model 

pengembangan 

ADDIE 

3. Subyek yang 

diteliti siswa 

kelas IV 

1. Mengembang

kan Buku 

Elektronik 

2.  Materi yang 

diangkat 

Indahnya 

Kebersamaan  

 

1. Mengemban

gkan        E-

Modul 

Interaktif 

2. Focus 

pembelaja ran 

IPA 

5. Hafidho 

Mufidah 

Pengembangan 

Modul 

Elektronik(E-

modul) 

Matematika 

berbasis 

1. Mengembangkan 

E-Modul 

2. Model 

pengembangan 

ADDIE 

3. Subyek penelitian 

1. Menggunaka

n aplikasi 

Google Sites 

2. Materi yang 

diangkat 

1.Menggunakan 

aplikasi Book 

Creator 

2.Materi yang 

diangkat IPA 
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Google Sites 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Tulis Siswa 

siswa kelas IV 

SD/MI 

Matematika 

 

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian terdahulu karena 

terdapat beberapa kesamaan pada pembahasan penelitian yaitu E-Modul 

Interaktif. Namun, pada penelitian terdahulu belum ada yang membahas 

secara spesifik dan hasil yang membahas tentang Pengembangan E-

Modul Interaktif Berbasis Laman Bookcreator.com Pada Pembelajaran 

IPAS Kelas IV Di MIN 6 jember Tahun Pelajaran 2023/2024. 

B. Kajian Teori 

1. E-Modul Interaktif 

a. Pengertian E-Modul Interaktif 

Menurut Zuhaini dalam Najuah istilah ―Modul‖ adalah 

sumber belajar yang ditulis sendiri oleh pendidik untuk memudahkan 

siswa dalam mempelajari materi secara mandiri. Dalam dunia 

pendidikan saat ini, modul yang banyak dikembangkan ada dua 

jenis, yaitu modul elektronik dan modul cetak. Pengunaan modul 

elektronik maupun cetak didasarkan pada analisis permasalahan dan 

kebutuhan peserta didik.19 

Saat ini sebagian besar modul dibuat dalam bentuk bentuk 

cetak. Karena modul cetak cenderung monoton, hal ini 
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mempengaruhi minat dan semangat belajar peserta didik untuk 

menggunakannya. Salah satu cara agar modul dapat lebih diminati 

peserta didik adalah dengan menciptakan modul dalam bentuk 

elektronik yang dapat dijadikan suatu media interaktif karena dapat 

disisipi media lain seperti gambar, animasi, audio maupun video. 

E-modul adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar 

mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran 

terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan 

dalam format elektronik yang didalamnya terdapat animasi, audio, 

navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program.20 

Pengembangan e-modul telah mengalami perubahan dari 

modul cetak menjadi e-modul interaktif. E-modul dianggap interaktif 

ketika terjadi interaksi dua arah antara e-modul dengan pembacanya. 

E-modul dianggap sebagai bahan ajar yang efektif apabila 

penggunaan e-modul benar-benar memahami kontennya. Isi dari E-

modul harus dapat memecahkan masalah dalam proses pembelajaran 

peserta didik, dengan demikian terdapat dua interaksi yaitu antara 

peserta didik dengan e-modul. 

E-Modul Interaktif adalah modul yang menggabungkan dua 

arah atau lebih teks, gambar, grafik, audio, video yang bersifat 

Interaktif untuk mengendalikan satu perintah yang kemudian 
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 Ummul uslima, ―Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Socioscientific Issue 

(SSI) Pada Materi Pemanasan Global Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
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menimbulkan terjadinya hubungan dua arah antara modul dengan 

penggunanya.21 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa e-

modul interaktif merupakan modul dalam bentuk digital, yang terdiri 

dari teks, gambar, dan video. E-Modul interaktif berfungsi sebagai 

bahan ajar dalam bentuk modul elektronik yang didalamnya terdapat 

fitur-fitur multimedia yang menarik dan dapat mempermudah peserta 

didik untuk memhami materi dan informasi materi pembelajaran 

dengan rasa senang dan tidak merasa bosan ataupun jenuh, serta 

dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah dalam 

proses pembelajaran. 

b. Fungsi Modul 

Modul yang merupakan salah satu bahan ajar cetak tentulah 

mempunyai beberapa fungsi yaitu sebagai berikut: 

1. Fungsi dalam proses pembelajaran adalah untuk membantu 

peserta didik menjadi lebih mampu untuk belajar secara mandiri 

tanpa kehadiran guru. Hal ini disebut sebagai bahan ajar mandiri. 

2. Menggantikan peran guru, artinya modul yang dikembangkan 

harus mampu menjelaskan materi secara jelas kepada peserta 

didik dengan berbagai usia kognitif dan tingkat pengetahuan. 

                                                           
21

 Lidia Aprileny Hutahaean, ―Pemanfaatan E-Module Interaktif Sebagai Media 

Pembelajaran Di Era Digital,‖ Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pendidikan Pascasarjana 
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3. Sebagai alat penilaian, maksudnya bahwa dengan modul peserta 

didik harus dapat memiliki pilihan untuk dapat mengukur dan 

menilai sendiri tingkat penguasaan materi yang dipelajarinya. 

4. Modul juga memuat berbagai materi pembelajaran yang harus 

dipelajari peserta didik, maka modul tersebut menjadi acuan bagi 

peserta didik.
22

 

c. Kelebihan dan Kekurangan E-Modul 

Kelebihan E-Modul yaitu mampu menumbuhkan motivasi 

bagi peserta didik, adanya evaluasi memungkinkan peserta didik dan 

pendidik mengetahui dibagian mana yang belum tuntas atau sudah 

tuntas, bahan belajar disusun sesuai dengan tingkat akademik, dapat 

membuat modul lebih interaktif dan dinamis dibandingkan modul 

cetak yang lebih statis, dapat menggunakan video, audio, dan 

animasi. 

Namun ada kekurangan dari E-Modul yaitu  antara lain 

pembuatan e-modul membutuhkan waktu yang panjang, memerlukan 

kreativitas yang tinggi untuk membuat e-modul yang menarik 

dengan berbagai macam fitur, serta peserta didik harus memiliki 

media untuk membuka e-modul baik berupa Hp atau laptop.23 

2. Bookcreator   
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 Intan Ani Purnama, ―Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Local 

Wisdom Papua Barat Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SD‖ (Universitas 
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a. Pengertian Bookcreator  

Bookcreator  adalah sebuah perangkat lunak yang digunakan 

untuk membuat tampilan buku menjadi bentuk flipbook yang 

berbasis web atau digital.24 

Bookcreator bisa digunakan untuk membuat majalah e-book 

dan e-modul dengan tampilan yang sangat menarik, termasuk fitur 

halaman berputar (Flipping) dalam bentuk 3D dan bookcreator juga 

telah menyediakan berbagai tema dan latar belakang yang dapat 

digunakan. Bookcreator  ini tidak sama sekali mengurangi isi dari  

buku cetak, melainkan materinya lebih dipersingkat dan dikemas 

semenarik mungkin.25 

b. Kelebihan dan kekurangan Bookcreator  

Kelebihan dari Bookcreator adalah dapat memberikan 

pengalaman baru dalam penggunaan aplikasi tersebut, dapat 

menghasilkan E-Modul yang lebih menarik dan tidak 

membosanakan, lebih praktis dan mudah untuk dibawa kemana-

mana karena setiap orang membawa perangkat elektronik seperti 

smartphone, laptop, tablet dan lain-lain sebagainya sehingga dapat 

dibaca kapanpun dan dimanapun.
26
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 Sinta Diana, ―Pelatihan Media Pembelajaran Book Creator kepada Guru-Guru PAUD 
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Bookcreator  selain memiliki kelebihan juga memiliki 

bebrapa kekurangan dalam penggunaanya, diantaranya yaitu 

membutuhkan perangkat seperti smartphone, laptop, tablet dan lain 

sebagainya, serta dapat mempengaruhi kesehatan mata jika menatap 

layar computer secara terus-menerus.
27

 

Berdasarkan uraian diatas, bookcreator  memiliki kelebihan 

yang sangat banyak dan beragam yang dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran serta dapat meningkatkan efektifitas dalam proses 

pembelajaran, disamping juga memiliki kekurangan pada 

pengggunaan aplikasi bookcreator  yang digunakan. 

c. Pengoperasian Aplikasi Bookcreator 

Bookcreator ini merupakan sebuah software yang dapat 

digunakan untuk mendesain suatu produk. Adapun langkah-langkah 

pembuatannya sebagai berikut: 

1. Masuk pada laman google chrome 

2. Membuka alamat web “bookcreator.com” 

3. Membuat akun email untuk bookcreator.com 

4. Mulailah masuk pada laman bookcreator.com yang muncul 

tampilan “your account nearly ready” 

5. Lalu muncul tampilan memilih jenjang,mulai jenjang tingkat 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah menengah 

atas. 
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6. Kemudian muncul tampilan “Which Subjek do you Teach” 

bertujuan untuk memilih mata pelajaran 

7. Lalu tampilan selanjutnya muncul “Great,now name your 

library” yang bertujuan untuk membuat nama buku yang akan 

dibuat 

8. Kemudian muncul tampilan “Start Making Awesome Books” 

yang bertujuan untuk memulai membuat buku 

9. Langkah yang terakhir muncul tampilan “Take Me to My 

Library” yang bertujuan untuk diisi dengan beberapa materi, 

gambar, video beserta kuis.
28

 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) SD/MI 

a. Pengertian IPAS 

Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 

telah berupaya melakukan peningkatan mutu pendidikan melalui 

pengembangan kurikulum yang dikenal sebagai ―Kurikulum 

Merdeka‖. Pada kurikulum merdeka ini pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam diintegrasikan dengan ilmu pengetahuan social 

menjadi IPAS.
29

 

IPAS merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial yang mempelajari tentang makhluk hidup, benda mati 

dan fenomena alam. Dan juga mempelajari tentang kehidupan 
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manusia sebagai individu maupun makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
30

 

Pembelajaran pada mata pelajaran IPAS pada dasarnya 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu dengan 

bantuan guru untuk memperoleh perubahan dari yang tidak tau 

menjadi tau serta perubahan perilaku menuju pendewasaan diri 

secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu dengan 

lingkungannya.
31

 

Pembelajaran IPAS diimplementasikan pada jenjang 

sekolah dasar dengan mempertimbangkan bahwa anak usia sekolah 

dasar melihat segala sesuatu apa adanya atau utuh dan terpadu. 

Usia mereka masih dalam tahap berpikir konkrit atau nyata, 

komprehensif dan tidak detail. Sehingga mata pelajaran IPA dan 

IPS disederhanakan menjadi satu karena kedua mata pelajaran 

tersebut dapat dikaitkan dalam fenomena kehidupan sehari-hari.
32

 

Oleh karena itu IPAS adalah mata pelajaran dalam 

kurikulum merdeka yang menggabungkan antara IPA dan IPS. 

Pembelajaran IPAS mencakup tentang makhluk hidup dan benda 

mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan 
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manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk social yang 

berinteraksi dengan lingkungannya atau dengan masyarakat sekitar. 

b. Tujuan Pembelajaran IPAS 

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga 

peserta didik akan terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada 

di sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya 

dengan kehidupan manusia. 

2. Berperan aktif dalam memlihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan 

dengan bijak. 

3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi 

nyata. 

4. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan 

social peserta didik berada, memaknai bagaimanakah 

kehidupan manusia dan masyarakat yang dapat berubah dari 

waktu ke waktu. 

5. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk 

menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta 

memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, 

sehingga peserta didik dapat berkontribusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dirinya 

dan lingkungan di sekitarnya. 
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6. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di 

dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.
33

 

Berdasarkan pemaparam diatas, maka tujuan pembelajaran 

IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum yang 

memadukan antara materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam 

pembelajaran. IPA mempelajari tentang alam pastinya juga 

mempelajari kondisi masyarakat atau lingkungan sekitar, sehingga 

memungkinkan untuk diajarkan secara integrative. Pembelajaran 

IPAS tentunya akan bermanfaat untuk meningkatkan literasi dan 

numerasi peserta didik dalam pembelajaran. 

c. Karakteristik Mata Pelajaran IPAS 

IPAS adalah mata pelajaran baru dalam kurikulum Merdeka 

yang menggabungkan IPA dan IPS dan hanya diajarkan di sekolah 

dasar. Gabungan ini diperlukan karena tantangan yang dihadapi 

manusia semakin kompleks dari waktu ke waktu. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi terus berkembang untuk menghadapi 

tantangan baru, sehingga pendidikan IPAS harus disesuaikan agar 

generasi muda siap menghadapinya. IPAS bertujuan 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik tentang fenomena di 

sekitar, memahami cara kerja alam semesta, dan interaksinya 

dengan kehidupan manusia. Pemahaman ini membantu 
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mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah serta mencapai 

pembangunan berkelanjutan. Mata pelajaran IPAS mencakup 

pemahaman IPA dan IPS serta keterampilan proses.
34

 

Seiring perkembangan zaman, ilmu pengetahuan juga 

senantiasa mengalami perkembangan, berikut karakteristik 

pembelajaran IPAS: 

1. Bersifat Dinamis maksudnya pengetahuan mengalami 

perubahan dari zaman ke zaman, sehingga pelu dilakukan 

pengkajian. 

2. Pendekatan yang lebih holistic maksudnya perlunya penggunaan 

sudut pandang yang luas berkaitan dengan disiplin ilmu lainnya 

untuk memperoleh pengetahuan baru.
35

 

d. Materi Energi 

1) Mengubah bentuk energi 

Energi itu kekal, artinya tidak bisa diciptakan,tidak bisa 

juga dimusnahkan. Namun, kita bisa mengubah bentuknya 

menjadi bentuk yang lain. Ketika habis dipakai energi tidak 

musnah, namun akan berubah bentuk menjadi energi yang lain. 

Manusia tidak bisa menciptakan energi. Untuk memanfaatkan 

energy, manusia mengubah bentuk energi yang ada menjadi 

bentuk energi yang lain. Perubahan bentuk energi inilah yang 
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disebut dengan transformasi energi. Macam-macam energi ada 6 

yaitu energi panas, energi cahaya, energi listrik, energi gerak, 

energi kimia, dan energi bunyi.
36

 

2) Transformasi energi 

Transformasi Energi adalah perubahan bentuk energi 

menjadi bentuk energi lain. Ini adalah salah satu cara manusia 

memanfaatkan energi. Manusia memanfaatkan energi dengan 

mengubah bentuknya menjadi bentuk yang lain. Dalam aktivitas 

sehari-hari, banyak sekali perubahan energi yang terjadi di 

sekitar kita. 

a. Perubahan energi listrik menjadi energi panas 

Energi listrik bisa diubah menjadi energi panas pada 

peralatan listrik. Misalnya setrika listrik yang dialiri arus 

listrik dan memanaskan elemen pemans setrika.Sehingga 

setrika bisa mengalirkan panas pada pakaian dan membuat 

pakaian menjadi rapi. 

b. Perubahan energi listrik menjadi energi cahaya 

Energi listrik bisa diubah menjadi energi cahaya misalnya 

pada lampu, televisi dan komputer. 

c. Perubahan energi listrik menjadi energi gerak 

Perubahan ini sering kita jumpai pada peralatan elektronik. 

d. Perubahan energi gerak menjadi energi bunyi 
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Energi gerak bisa diubah menjadi energi bunyi pada alat 

musik seperti gitar, drum. 

e. Perubahan energi kimia menjadi energi gerak 

Energi kimia bisa diubah menjadi energi gerak,contohnya 

mobil, sepeda motor.
37
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Metode penelitian yang digunakan dalam Pengembangan E-Modul 

Interaktif Berbasis Laman Bookcreator.com Pada Pembelajaran IPAS 

Kelas IV Di MIN 6 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024 adalah  metode 

penelitian dan pengembangan Research and Development atau disebut 

juga R&D. Menurut Borg and Gall dalam Sugiyono (2019) menyampaikan 

bahwa metode penelitian Research and Development merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk baru, menguji 

efektivitas produk yang ada, serta mengembangkan dan menciptakan 

produk baru. 
38

 

Model yang akan diterapkan oleh calon peneliti dalam metode 

Penelitian dan Pengembangan ini adalah model ADDIE. Salah satu fungsi 

model ini adalah merancang pembelajaran yang memfasilitasi proses 

terorganisir dengan baik dalam menciptakan media pembelajaran untuk 

pembelajaran berorientasi kelas.
39

 

Model pengembangan ADDIE adalah salah satu metode yang 

digunakan dalam penelitian dan pengembangan. ADDIE merupakan 

singkatan dari Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 
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(Pengembangan), Implementaion (Implementasi, dan Evaluation 

(Evaluasi) yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analysis (analisa) adalah mengadakan need assessment (analisa 

kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan) dan melaksanakan 

analisis tugas (task analysis). Tahap analisis adalah tahapan 

mendefinisikan apa saja yang akan dipelajari oleh peserta didik. 

2. Design (desain) adalah mulai membuat desain media pembelajaran 

yang telah dirancang berdasarkan analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan dengan metode pengujian yang tepat. 

3. Development (pengembangan) adalah proses pengembangan media 

yang disesuaikan dengan analisis dan rencana yang telah dibuat. Ini 

berarti jika dalam desain membutuhkan multimedia pembelajaran untuk 

mengembangkan suatu produk. 

4. Implementaion (implementasi) adalah langkah nyata untuk menerapkan 

system pembelajaran yang telah dibuat. Semua hal yang telah dirancang 

dan dikembangkan diatur agar sesuai dengan fungsinya dan dapat 

diimplementasikan. 

5. Evaluation (evaluasi) adalah proses untuk menilai system pembelajaran 

yang dibangun berhasil atau tidak dan sesuai harapan awal atau tidak.
40

 

Alasan memilih model ADDIE dalam penelitian ini adalah karena 

model ini sederhana dan tersistem,sehingga sangat sesuai dengan tema 

transformasi energy di sekitar kita khusunya muatan IPA yang 
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dikembangkan dalam media pembelajaran berbasis laman 

bookcreator.com  yang berfungsi untuk menampilkan materi 

pembelajaran. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan yaitu 

menggunakan model yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch, 

penerapan ADDIE harus bersifat student center, inovatif, otentik dan 

inspiratif. Oleh karena itu penggunaan model ini perlu dilakukan secara 

bertahap dan menyeluruh agar terciptanya produk pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dalam model pengembangan ini 

terdapat 5 langkah dalam pengembangan ADDIE yaitu sebagai berikut:
41

 

a. Analysis (Analisis) 

Analisis merupakan tahap awal dalam model pengembangan 

ADDIE, dengan melakukan proses identifikasi keperluan peserta didik 

berdasarkan kebutuhan peserta didik. Langkah analisis terdiri dari 

empat tahap yaitu analisis masalah, analisis kinerja (Performance 

analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis) dan tujuan 

pembelajaran yang diuraikan sebagai berikut.  

1. Analisis Masalah 

Analisis ini dilakukan untuk melihat masalah yang terjadi 

pada lokasi penelitian yaitu di MIN 6 Jember. Hal ini dilakukan agar 

pengembangan yang dilakukan dapat memberikan solusi terhadap 
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masalah yang ada. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV 

yaitu ibu kholifah bahwasanya salah satu masalah yang dialami guru 

dalam mengajar yaitu kurangnya pemanfaatan media dalam proses 

pembelajaran yang berdampak ke peserta didik menjadi malas dan 

merasa bosan dalam pembelajaran. 

2. Analisis Kinerja 

Pada tahapan analisis kinerja yang dilakukan untuk mencari 

tahu serta mengklasifikasikan masalah yang ada kaitannya dengan 

pemanfaatan media pembelajaran oleh guru kelas selama 

pembelajaran. Setelah menemukan permasalahan di dalam lembaga 

tersebut, maka mencari solusi dengan cara membuat atau 

mengembangkan media pembelajaran yang digunakan sebelumnya. 

3. Analisis Kebutuhan Peserta didik 

Analisis yang merancang media pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik agar mencapai kriteria kualitas pembelajaran 

serta keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

4. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Yaitu analisis capaian pembelajaran yang sesuai dengan 

materi dan tema pembelajaran untuk membuat media pembelajaran 

yang sesuai dan interaktif. 

b. Design (Desain) 

Desain merupakan tahap awal untuk merancang desain produk 

yang menarik sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta merancang 
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model kegiatan belajar. Tahap kedua calon peneliti mengatur bentuk 

media,strategi dan perangkat pembelajaran,serta mempertimbangkan 

sumber-sumber pendukung yang akan menunjang pembelajaran 

menjadi efisien dan menarik. Calon peneliti mendesain media dari segi 

desain, materi dan bahasa. Adapun kegiatan-kegiatan awal yang 

dilakukan antara lain: 

1. Merancang materi pembelajaran 

a) Menulis capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran pada 

materi ―mengubah bentuk energi‖ 

b) Menentukan indicator pencapaian kompetensi dasar 

c) Mengembangkan dan memilih materi tentang ―mengubah bentuk 

energi‖ 

2. Merancang desain E-Modul Interaktif menggunakan 

Bookcreator.com 

a) Mendesain media pembelajaran dengan Bookcreator 

b) Mengumpulkan materi dan bahan untuk media pembelajaran 

(gambar, animasi, dan video) 

c) Merancang media dengan teks, animasi, gambar, dan video yang 

dibuat dengan semenarik mungkin dan penuh warna. 

c. Development (Pengembangan) 

Pengembangan merupakan proses mewujudkan produk yang telah 

didesain menjadi kenyataan. Maksudnya mewujudkan rancangan 

Bookcreator.com menjadi sebuah E-Modul Interaktif. Tahapan yang 
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dilakukan peneliti dalam mengembangkan media E-Modul Interaktif 

adalah: 

1. Melakukan pembuatan E-Modul Interaktif dengan menggunakan 

aplikasi Bookcreator.com dilihat  dari aspek desain, material dan 

aspek bahasa yang nantinya akan menunjukkan perbedaan dengan 

media pembelajaran yang digunakan di sekolah-sekolah. 

2. Melakukan review terhadap media pembelajaran dengan melakukan 

validasi media pembelajaran oleh tim ahli media, ahli materi. 

3. Memperbaiki media pembelajaran sesuai dengan saran dan masukan 

dari ahli media dan ahli materi, sehingga ada perbandingan media 

awal dan media setelah revisi 

d. Implementation (Implementasi) 

Implementasi merupakan tahap keempat dalam model 

pengembangan ADDIE. Pada tahap ini E-Modul Interaktif divalidasi 

oleh tim ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Setelah melalui proses 

validasi ini media yang telah direview akan diperbaiki sesuai saran dan 

masukan dari tim ahli. 

Pada tahap implementasi langkah awalnya adalah untuk 

menerapkan produk sebagai langkah pengenalan awal. E-Modul 

Interaktif berbasis laman Bookcreator.com ini bisa diimplementasikan 

kepada peserta didik setelah melalui serangkaian proses yang telah 

disebutkan sebelumnya.  

e. Evaluation (Evaluasi) 
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Evaluasi merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

memberikan nilai terhadap pengembangan E-modul dalam 

pembelajaran. Evaluasi diperoleh dari saran dan penilaian ahli media, 

ahli materi, pendidik dan uji kelompok peserta didik. Evaluasi 

dilakukan dengan tujuan untuk mengukur kompetensi akhir dari materi 

pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yang kedua 

revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi untuk memenuhi kebutuhan 

yang belum terpenuhi. 

Model ADDIE dibuat skema oleh Branch sebaga desain system 

pembelajaran sebagai berikut:
42

 

Gambar 3. 1  

Model penelitian dan Pengembangan ADDIE 

 

C. Uji Coba Produk 

Pada kegiatan uji coba dilakukan untuk memastikan bahwa produk 

memenuji standar yang ditetapkan demi mencapai pembelajaran yang 
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efektif, efisien dan menyenangkan. Desain uji coba produk yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa E-Modul Interaktif berbasis laman 

Bookcreator.com. Uji coba produk yang dilakukan yaitu uji kevalidan 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat kevaliditasan sebuah produk. 

Produk akan divalidasi oleh empat validator yaitu; 1) Validator ahli IPAS 

oleh satu orang dosen ahli IPA, 2) Validator ahli media yang akan 

diwakilkan oleh salah satu dosen yang ahli dalam media pembelajaran, 3) 

Validator pembelajaran IPAS yang diwakilkan oleh guru kelas IV di MIN 

6 Jember, 4) Validator bahasa oleh satu orang dosen ahli bahasa. Setelah 

dinyatakan valid maka akan dilakukan uji coba pada satu kelas dengan 

jumlah siswa sebanyak 28 siswa. Hasil uji coba produk ini akan diperoleh 

hasil penilaian siswa terhadap E-Modul. 

D. Desain Uji Coba 

Pada tahap desain pengujian produk yang telah dibuat akan 

dievaluasi oleh ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan ahli bahasa. 

Tujuan dari pebgujian ini adalah untuk mengevaluasi produk yang telah 

dikembangkan dan menghasilkan penilaian terhadap media yang telah 

dibuat. 

1. Subjek Uji Coba 

Subjek yang menjadi focus uji coba dalam hasil penelitian ini 

memiliki dua subjek yaitu subjek pertama adalah validator yang terdiri 

dari dosen ahli IPA dan guru kelas IV b yang berperan untuk menilai 

hasil produk E-Modul tersebut. Subjek kedua yaitu siswa kelas IV b 
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MIN 6 Jember dengan jumlah 28 siswa untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan E-Modul berbasis laman 

Bookcreator.com. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dan pengembangan E-Modul Interaktif berbasis 

laman Bookcreator.com  pada pembelajaran IPAS ini diadakan di MIN 

6 Jember dan dilaksanakan di kelas IV b. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data yang didapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam mengembangkan sebuah produk. Peneliti berharap produk yang 

dikembangkan dapat menghasilkan sebuah produk yang valid dan 

praktis untuk digunakan. 

a. Data Kualitatif 

Data Kualitatif dihasilkan dari masukan, komentar dan saran  

yang diberikan selama proses penelitian dan pengembangan. Data ini 

bersifat deskriptif yang terkait dengan produk yang dibuat yaitu E-

Modul interaktif berbasis laman bookcreator.com pada pembelajaran 

IPAS kelas IV di MIN  6 jember tahun pelajaran 2023/2024. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berbentuk angka-angka (numeric) yang 

merupakan hasil dari pengukuran kevalidan oleh para ahli materi, 

ahli media, ahli pembelajaran IPA dan ahli bahasa. 
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4. Instrument Pengumpulan Data 

Instrument pengumpul data yang digunakan dalam pengembangan 

E-Modul Interaktif berbasis laman Bookcreator.com yaitu terdiri dari 

lembar observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung yang 

dilakukan di lingkungan MIN 6 Jember dengan memperhatikan gaya 

belajar peserta didik, keefektifan metode pembelajaran yang 

digunakan, dan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

b. Wawancara  

Wawancara sebagai instrument utama yang berfungsi sebagai 

pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan informasi secara 

langsung dari sumber yang dapat dipercaya. Wawancara ini 

bertujuan untuk menggali data terkait materi IPAS di kelas IV MIN 

6 Jember, sumber belajar yang digunakan, serta sarana dan prasarana 

yang digunakan dalam proses pembelajaran. Data hasil wawancara 

diolah dan dianalisis secara deskriptif dan diuraikan secara sistematis 

untuk menjawab permasalahan peneliti dan keberhasilan produk 

yang digunakan.
43

 

c. Angket  
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Angket media pembelajaran digunakan untuk mendapatkan 

penilaian terkait kualitas media pembelajaran, seperti seberapa 

efektif media tersebut dibandingkan dengan media yang lain. 

Penilaian ini bersifat rasional karena validasinya masih didasarkan 

pada pertimbangan yang rasional dan belum fakta yang terjadi 

dilapangan.
44

 Angket ini diberikan kepada empat validator yaitu ahli 

materi, ahli media, ahli pembelajaran dan ahli bahasa. Hasil dari 

penilaian abgket akan digunakan sebagai masukan untuk merevisi 

media pembelajaran untuk menjadi valid. Pengembangan media 

disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang telah dilakukan 

sebelumnya yang telah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik.  

Dalam menvalidasi penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran ini menggunakan skala likert sebagai alat pengukuran. 

Skala likert digunakan untuk mengukur secara komprehensif terkait 

sikap, presepsi dan pendapat seseorang atau kelompok terhadap 

potensi dan permasalahan suatu objek yang telah dikembangkan.
45

 

Setiap jawaban pada item instrument yang menggunakan skala 

likert ini memiliki nilai dari positif hingga negative dengan penilaian 

berupa kata-kata seperti  sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), 

kurang (K), dan sangat kurang (SK). Pada analisis kualitatif diberi 

skor 1 sampai 5 dimana skor (5) sangat baik, skor (4) baik, skor (3) 
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cukup, skor (2) kurang, dan skor (1) sangat kurang. Lembar evaluasi 

ini diberikan keapada ahli atau pakar yang berperan sebagai validator 

dalam penelitian ini. 

1. Angket validasi 

Angket ini diberikan kepada validator ahli media,ahli 

materi,ahli pembelajaran dan ahli bahasa. Tujuannya yaitu untuk 

menilai kevalidan dan kelayakan penggunaan E-Modul interaktif 

berbasis laman Bookcreator.com saat proses pembelajaran. Hasil 

dari penilaian ini akan diterapkan untuk merevisi atau 

menyempurnakan E-Modul intreaktif berbasis laman 

Bookcreator.com. Masing-masing item dalam angket mempunyai 

rentang penilaian dari positif sampai negative dengan opsi 

jawaban sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), kurang (K), dan 

sangat kurang (SK). Dalam penelitian kuntitatif jawaban diberi 

skor dalam rentang 1 hingga 5, dengan skor tertinggi 5 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kelayakan yang sangat tinggi 

dan skor terendah 1 menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kelayakan yang sangat rendah. 

2. Angket respon peserta didik 

Angket respon peserta didik diberikan saat akhir proses 

pembelajaran yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

praktisitas berdasarkan respond dan tanggapan peserta didik 

terhadap penggunaan E-Modul interaktif berbasis laman 
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Bookcreator.com. Melalui tahap ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penggunaan 

media. 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,arsip,tulisan , 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian.
46

 Bentuk dokumentasi yang dikumpulkan 

yaitu berupa dokumentasi kegiatan guru, peneliti, kegiatan praktek 

peserta didik, dan dokumentasi lainnya yang dapat dijadikan penguat 

dan dibutuhkan dalam penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data adalah tahapan dimana data diolah menjadi 

informasi untuk memudahkan pemahaman, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan data tentang objek yang diteliti. Analisis data yang diperlukan 

dalam penelitian yang sedang dilakukan adalah analisis kevalidan serta 

analisis kepraktisan, yaitu seperti yang akan diuraikan pada penjelasan 

dibawah ini. 

1. Analisis kevalidan 

Validitas menunjukkan seberapa akurat instrument untuk 

mengukur konsep tersebut, validasi dilakukan melalui analisis rasional 

yang melibatkan beberapa ahli. Angket yang diberikan kepada para 

                                                           
46

 Yopi Nisa Febianti, ―Metode Pembelajaran Team Teaching Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Peminatan Ekonomi,‖ Edunomic Jurnal Pendidikan Ekonomi 10, 

no. 2 (2 September 2022): 158, https://doi.org/10.33603/ejpe.v10i2.6852. 
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validator disusun dalam bentuk skala likert seperti yang dinyatakan 

dibawah ini: 

Tabel 3. 1  

Skala likert 

Skor  Keterangan  

1 Sangat Kurang (SK) 

2 Kurang (K) 

3 Cukup (C) 

4 Baik (B) 

5 Sangat Baik (SB) 

 

Rumus yang digunakan yaitu total nilai yang diperoleh dibagi total 

nilai maksimum dikali 100%. Yang dituliskan seperti dibawah ini: 

 

Keterangan : 

P = presentasi jawaban 

f = nilai yang diperoleh 

n = nilai maksimum  

Tabel 3. 2  

Kriteria kevalidan
47

 

Pencapaian  nilai Kategori validasi 

0%-20% Tidak valid 

21%-40% Kurang valid 

41%-60% Cukup valid 

61%-80% Valid 

81%-100% Sangat valid 

 

 

2. Analisis kepraktisan 

                                                           
47

 Iva Wulandari, Siti Inganah, dan Minatun Nadlifah, ―Developing AKM Problem-

Oriented Websites as Learning Media for Flat Shapes,‖ JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika) 7, no. 2 (1 Juni 2023): 381, https://doi.org/10.33603/jnpm.v7i2.8098. 
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Dalam kepraktisan diberikan angket praktikalitas kepada praktisi 

(pendidik) dan peserta didik melalui instrument yang kemudian 

dihitung, skor rata-rata untuk setiap komponen dalam bentuk 

presentase. Angket yang diberikan kepada siswa yaitu dalam bentuk 

skala likert seperti yang dinyatakan dibawah ini: 

Tabel 3. 3  

Skor Penilaian Angket 

Skor  Keterangan  

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Setuju (TS) 

3 Ragu-ragu (R) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

 

Rumus untuk mengetahui persentase tingkat kepraktisan adalah 

sebagai berikut:
48

 

 

Keterangan : 

P = presentasi jawaban 

f = nilai yang diperoleh 

n = nilai maksimum  

Tabel 3. 4  

Kriteria kepraktisan 

Pencapaian  nilai Kategori validasi 

0%-20% Tidak praktis 

21%-40% Kurang praktis 

41%-60% Cukup praktis 

61%-80% Praktis  

81%-100% Sangat praktis 

 

3. Analisis keefektifan 
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 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, 2013, 14. 



52 
 

 
 

Peneliti menggunakan desain penelitian jenis one group pre-test 

post test yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan E-

modul Interaktif Berbasis Laman Bookcreator.com Pada Pembelajaran 

IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember. Data yang diperoleh dari hasil pre-

test dan post-test yang diberikan ke siswa. 

Analisis pengukuran desain yang digunakan yaitu uji paired. Uji 

paired t-test digunakan sebagai statistic parametris dalam pengujian 

efektivitas ini.
49

 Urutan penilaian yang dilakukan yaitu uji normalitas, 

uji paired T-Test dan uji N-Gain. 

a. Uji Normalitas 

  Penilaian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yang diuji dengan mengaplikasikan program 

SPSS 28 untuk windows. Data dianggap mempunyai distribusi 

apabila nilai signifikansi dari uji tersebut lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Hipotesis 

1. Uji Paired T-Test 

  Uji Paired T-test diterapkan untuk mengevaluasi perbedaan 

yang signifikan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 

melalui pre-test dan post test. Dalam penelitian ini analisis tersebut 

menggunakan uji t dua sampel berpasangan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 28 untuk windows. Penentuan tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu sebesar 0,05. 

                                                           
49

 Donald T. Campbell dan Julian C. Stanley, Experimental and Quasi-Experimental 

Designs for Research (Belomt, CA: Wadsworth, 2011). 
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2. Uji N-Gain 

  Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai 

antara pre-test dan post-test. Dengan menghitung perbedaan 

antara nilai pre-test dan post-test dapat mengevaluasi efektivitas 

penggunaan E-Modul Interaktif Berbasis Laman 

Bookcreator.com. Uji N-Gain score dapat dihitung menggunakan 

rumus seperti berikut: 

 

 

Keterangan: Skore ideal adalah nilai maksimal yang diperoleh. 

Adapun tabel dibawah ini menunjukkan kategori 

pengelompokkan hasil perolehan nilai N-Gain sebagai berikut: 

Tabel 3. 5  

Tabel Kriteria Tingkat N-Gain
50

 

Rata-rata Kriteria 

ɡ > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ ɡ ≤ 0,7 Sedang 

0 < ɡ < 0,3 Rendah 

 

 

 

 

                                                           
50

 Abdul Wahab, Junaedi Junaedi, dan Muh. Azhar, ―Efektivitas Pembelajaran Statistika 

Pendidikan Menggunakan Uji Peningkatan N-Gain di PGMI,‖ Jurnal Basicedu 5, no. 2 (22 Maret 

2021): 1039–45, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i2.845. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan berupa E-Modul 

Interaktif dengan menggunakan aplikasi Bookcreator.com pada 

pembelajaran IPAS kelas IV di MIN 6 Jember. Alasan dikembangkanya E-

Modul Interaktif ini untuk meningkatkan minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan memotivasi dalam belajar. Pengembangan bahan ajar 

yang berupa e-modul interaktif pada pembelajaran IPAS yang mana 

setelah produk dibuat akan diuji cobakan kepada peserta didik sebelum itu 

produk akan divalidasi oleh validator. Terdapat empat validator 

diantaranya validator ahli media, validator ahli materi, validator ahli 

pembelajaran, dan validator ahli bahasa. Selanjutnya produk baru akan 

diuji cobakan kepada peserta didik kelas IV di MIN 6 Jember. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

model penelitian ADDIE yang dikembangkan oleh Robert maribe branch. 

Adapun tahap penelitian dalam pengembangan ini memiliki 5 tahapan 

diantaranya yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation 

(Evaluasi) berikut pemaparannya: 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap pertama yang dilakukan oleh model ADDIE adalah analisis. 

Pada tahap ini dimulai dari kegiatan observasi ke lembaga madrasah 
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yaitu di MIN 6 Jember untuk mencari informasi yang ada dilembaga 

tersebut. Analisis yang dilakukan yaitu analisis tujuan 

pembelajaran,kebutuhan peserta didik, analisis karakteristik peserta 

didik dan analisis materi. 

Analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik dilakukan 

melalui wawancara kepada peserta didik kelas IV di MIN 6 Jember 

sebagai subjek pada penelitian ini dan mendapatkan hasil bahwa dalam 

proses pembelajaran peserta didik merasa bosan dan jenuh serta kurang 

berminat saat proses pembelajaran berlangsung, maka dengan itu perlu 

adanya media agar peserta didik bisa fokus dan bersemangat dalam 

proses pembelajaran. 

Analisis hasil belajar diperoleh dari data dokumentasi berupa hasil 

belajar ulangan harian siswa didapatkan dari hasil rata-rata siswa kelas 

IV-b belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sebesar 75 untuk IPAS.
51

 

Berdasarkan wawancara ke salah satu peserta didik dan analisis 

yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS kurang tertarik karena saat proses pembelajaran 

guru sangat jarang menggunakan media pembelajaran dan hanya 

terpaku pada buku paket yang disediakan di sekolah.
52

 Oleh karena 

itu,peneliti memilih media pembelajaran yaitu berbentuk E-Modul 

Interaktif sebagai dasar pengembangan produk yang didesain semenarik 

                                                           
51

 Dokumentasi Di kelas IV-b MIN 6 Jember Pada Tanggal 11 Juni 2024 
52

 Wawancara Siswa DI Kelas IV-b MIN 6 Jember Jember 23 April 2024 
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mungkin untuk menarik minat dan semangat peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. 

2. Desain (Design) 

Dalam tahap desain juga dikenal sebagai tahap perancangan 

produk,berbagai langkah digunakan untuk menghasilkan rancangan 

produk. Proses perancangan ini melibatkan bebrapa tahapan yang 

mencakup sebagai berikut: 

a. Menyiapkan bahan ajar 

Pemilihan bahan ajar yang efektif dan menarik merupakan 

kunci kesuksesan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang 

digunakan harus menyesuaikan materi yang akan dibahas. Hal yang 

perlu diperhatikan dalam menyiapkan bahan ajar adalah analisis 

kurikulum,memahami kebutuhan siswa kelas IV-b di MIN 6 Jember, 

capaian pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Bahan ajar yang 

digunakan pada kelas IV-b di MIN 6 Jember adalah buku Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas IV. Yang 

ditulis oleh Amalia fitri, dkk dan diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
53

 Berikut ini tahapan 

dalam menyiapkan bahan ajar: 

                                                           
53

 Amalia Fitri,dkk, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Untuk Sekolah Dasar Kelas IV 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021). 
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Gambar 4. 1  

Modul pembelajaran IPAS 

 

Gambar 4. 2  

Pemilihan Materi Transformasi Energi 

 

Gambar 4. 3  

Pembuatan Modul Ajar 
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b. Penyusunan format produk 

Pada tahap ini dilakukan untuk menghasilkan produk yang 

akan disajikan dalam media pembelajaran E-Modul Interaktif 

berbasis laman bookcreator.com. Selain itu juga dipilih sumber-

sumber pendukung dan media yang akan digunakan untuk menyusun 

produk tersebut: 

1. Membuat akun pada laman bookcreator 

a. Masuk pada laman (google crhome,Mozilla,firefox,opera 

mini,dll)  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4  

Laman google 

b. Setelah itu membuka alamat ―web bookcreator.com” dan 

buatlah akun email untuk masuk ke web  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5  

Tampilan Bookcreator.com 

c. Mulailah masuk pada laman bookcreator.com yang muncul 

tampilan “your account nearly ready” dan kemudian pilih 

jenjang tingkat sekolah 
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Gambar 4. 6  

Tampilan “your account nearly ready” 

d. Lalu muncul tampilan “Start Making Awesome Books” yang 

bertujuan untuk memulai membuat buku 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7  

Tampilan Start Making Awesome Books 
2. Menyusun konten media pembelajaran 

Dalam menyusun konten E-Modul Interaktif yang menarik 

dan efektif menggunakan bookcreator.com dan canva. 

Penyusunan komponen ininjuga harus menyesuaikan dengan 

materi dan kebutuhan siswa. Berikut ini adalah serangkaian 

langkah-langkah dalam pembuatan produk E-Modul Interaktif: 

a. Membuat desain baru di bookcreator.com 

Klik “New Book” dipojok kanan atas, lalu pilih “Potrait 

(2:3)” untuk memulai membuat E-Modul.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8  

New Book 
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Gambar 4. 9  

Portrait (2:3) 

b. Menghubungkan aplikasi bookcreator dengan aplikasi canva 

Klik tanda more lalu pilih “Add apps” dan pilih aplikasi Canva 

dan kemudian klik “Enable Apps”,lalu centang select all dan 

klik done 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10  

Add Apps 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11  

Enable App 

c. Menambahkan elemen grafis 

Memasukkan gambar,ikon atau elemen grafis, dengan cara 

jelajahi tab ―Elements‖ untuk menambahkan gambar, ikon, 

bentuk, atau elemen grafis lainnya yang sesuai dengan tema 

dan materi E-Modul. 
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Gambar 4. 12  

Gambar, ikon atau elemen grafis 
d. Menyusun teks 

Menambahkan teks, pilih font yang sesuai dengan tema. 

Atur ukuran, warna, dan format teks untuk meningkatkan 

keterbacaan dan daya tarik visual. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 13  

Menambahkan teks,pilih font, dan tata letak teks 
e. Menambahkan QR-Code 

Memasukkan qr-code yang telah dibuat di aplikasi 

wordwall yang berisi game/kuis pembelajaran. 

 

Gambar 4. 14 

 Menambahkan QR-Code 
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f. Penyempurnaan desain 

Hal yang perlu diperhatikan pada tahaapan ini adalah 

penataan layout dan konsistensi, memastikan elemen-elemen 

pada setiap halaman e-modul, juga memastikan desain yang 

dibuat konsisten dalam penggunaan font, warna dan layout. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 15  

Penyempurnaan desain 
3. Publikasi media 

E-Modul Interaktif selanjutnya dipublikasikan secara online 

agar bisa diakses oleh peserta didik dan orang lain. Berikut ini 

adalah langkah-langkah mempublikasikan secara online. 

a. Klik “Read book” kemudian pilih tanda titik  lalu berilah judul 

untuk E-modul yang akan dipublis selanjutnya klik “publish 

online”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 16  

Read book 
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Gambar 4. 17 

 Publish online 

b. Bagikan media pembelajaran E-Modul Interaktif 

Tahapan yang terakhir yaitu membagikan link atau qr-code 

yang sudah tersedia. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 18  

Bagikan Link atau QR Code 

 

3. Pengembangan (Development) 

a. Pembuatan media pembelajaran 

Pada tahap ini produk yang dihasilkan berupa E-Modul 

Interaktif berbasis laman bookcreator.com. Pengembangan produk 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Desain Cover Awal 

Cover awal menggambarkan esensi dari isi buku yang 

dirancang dengan estetika yang menarik dan bertujuan untuk 

menarik minat peserta didik dalam membacanya. Cover E-Modul 
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Interaktif berbasis laman bookcreator.com mencakup logo MIN 6 

Jember, logo UIN KHAS Jember, judul E-Modul, mata pelajaran, 

judul materi, kelas dan gambar yang sesuai dengan E-Modul. 

 

Gambar 4. 19  

Tampilan Cover 
2. Desain Kata Pengantar 

Kata pengantar dalam E-Modul Interaktif berbasis laman 

bookcreator.com berisikan tentang ringkasan isi serta penjelasan 

tentang tujuan atau maksud dari E-Modul. 

 

Gambar 4. 20 

 Tampilan Kata Pengantar 
3. Desain Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan berisi perintah dalam menggunakan 

E-Modul Interaktif berbasis laman bookcreator.com. Diantaranya 
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perintah membaca do’a sebelum belajar,dan petunjuk penggunaan 

media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 21  

Tampilan Petunjuk Penggunaan 

 

4. Desain Daftar Isi 

Daftar isi berfungsi untuk alat bantu bagi penulis dalam 

menyusun E-Modul Interaktif berbasis laman bookcreator.com 

secara sistematis dan terstruktur. Selain itu, daftar isi dapat 

mempermudah para pembaca terutama siswa untuk mencari dan 

mengakses materi atau topic yang mereka minati di dalam E-

Modul Interaktif berbasis laman bookcreator.com. 

 

Gambar 4. 22  

Tampilan Daftar Isi 
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5. Desain Capain Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian pembelajaran dimasukkan di awal E-Modul 

Interaktif berbasis laman bookcreator.com sebagai panduan bagi 

pembaca tentang apa yang mereka harapkan dari isi dan 

pengalaman belajar. Tujuan pembelajaran dirancang untuk 

membimbing pembaca menuju pencapaian hasil belajar yang 

diinginkan. Capaian pembelajaran didapatkan dari buku guru dan 

siswa yang ditulis oleh Amalia fitri. Kemudian tujuan 

pembelajaran didapat dari capaian pembelajaran. 

 

Gambar 4. 23  

Tampilan Capaian Pembelajaran  

dan Tujuan Pembelajaran 

 

6. Desain Isi 

Bagian isi terdiri dari materi mengubah bentuk energy, 

transformasi energy, dan energy alternative. Unit 1 membahas 

energy yang berisikan apersepsi, materi macam-macam energy 

dan kuis. Unit 2 membahas transformasi energy yang berisikan 

apersepsi, uraian materi, latihan soal, dan lagu tentang energy. 
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Unit 3 membahas energy alternative yang berisikan apersepsi, 

materi, game, kuis dan soal latihan. 

    

 

Gambar 4. 24  

Tampilan Isi 

7. Desain Game 

Desain game ini berisi kuis transformasi energi yang 

dirancang sesuai dengan isi materi.  
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Gambar 4. 25  

Tampilan Game 

8. Desain Rangkuman 

Rangkuman berisi penjelasan singkat yang menyajikan poin 

utama dalam E-Modul. 

 

Gambar 4. 26 

 Tampilan Rangkuman 

 

9. Desain Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi referensi yang sesuai dengan isi 

materi dari E-Modul inetraktif berbasis laman bookcreator.com. 
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Gambar 4. 27  

Tampilan Daftar Pustaka 

10. Desain Profil Validator 

 Profil validator berisikan informasi dalam media ini,yang 

terdiri dari validator media,validator materi,validator bahasa dan 

validator ahli pembelajaran IPAS. 

 

Gambar 4. 28  

Tampilan Profil Validator 
11. Desain Profil Pengembang 

Profil pengembang berisikan informasi pengembang seperti 

nama,NIM,asal,program studi ,Universitas. 
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Gambar 4. 29  

Tampilan Profil Pengembang 
b. Validasi Media Pembelajaran 

Media yang dikembangkan kemudian dinilai oleh empat 

validator yaitu seorang ahli dalam bidang materi, seorang ahli dalam 

bidang media, seorang ahli dalam bidang materi pembelajaran, dan 

soerang ahli dalam bidang bahasa. Validasi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kelayakan materi dan media yang telah 

dikembangkan, serta untuk menilai seberapa praktis media 

pembelejaran yang telah dibuat. 

1. Penilaian Media Pembelajaran oleh Validator Ahli Media 

Tujuan dari penilaian oleh validator ahli adalah untuk 

menentukan tingkat kelayakan E-Modul interaktif berbasis laman 

bookcreator.com sebelum diuji cobakan kepada siswa. Validasi 

ahli media dilakukan oleh dosen UIN KHAS Jember yaitu Bapak 

Dr. Nino Indrianto, M.Pd. berikut ini aspek yang dinilai: 
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Tabel 4. 1 

Hasil Validasi Ahli Media 

No Pertanyaan Nilai 

SK K C B SB 

1.  Desain tampilan yang disajikan 

sesuai dengan karakteristik siswa 

   √  

2. Kemampuan media dalam 

menarik perhatian siswa 

   √  

3. Kesesuaian E-Modul pada 

pembelajaran IPAS 

    √ 

4. Huruf/Kata yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca 

   √  

5. Tersedia petunjuk penggunaan E-

Modul dengan jelas 

   √  

6. Gambar dalam media dapat 

mewakili materi pembelajaran 

yang disajikan 

   √  

7. Media bias dipakai diberbagai 

perangkat(Laptop,Smartphone, 

dan computer) 

    √ 

8. Desain E-Modul  tidak 

membutuhkan banyak biaya 

dalam proses pembuatan 

    √ 

9. Efisiensi media dalam kaitannya 

dengan tenaga 

   √  

10.  Penyajian E-Modul dapat 

mengembangkan minat belajar 

peserta didik 

    √ 

Total skor yang diperoleh 44 
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Presentase = 
  

   
   100% 

Presentase =  
  

  
   100% =88% 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil validasi media menunjukkan skor presentase sebesar 88% 

yang berarti media yang dikembangkan masuk kategori sangat 

valid. 

2. Penilaian Media Pembelajaran oleh Validator Ahli Materi 

Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan materi 

pada E-Modul interaktif berbasis laman bookcreator.com. 

Validasi ini dilakukan oleh dosen UIN KHAS Jember yaitu 

Bapak Muhammad Suwignyo Prayogo,M.Pd.I. Berikut ini aspek 

yang dinilai: 

  Tabel 4. 2 

Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

SK 

(1) 

K 

(2) 

C 

(3) 

B 

(4) 

SB 

(5) 

1. Materi yang disajikan sesuai 

dengan capaian dan tujuan 

pembelajaran 

    √ 

2. Materi yang disajikan sesuai 

dengan karakteristik  siswa 

    √ 

3. Materi disampaikan lengkap dan 

sistematis 

    √ 

4. Materi yang disampaikan mudah 

untuk dipahami 

   √  
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5. Penyampaian materi di dalam 

media berhubungan dengan 

dunia nyata 

    √ 

6. Kesesuaian gambar untuk 

mempermudah materi 

    √ 

7. Ketepatan cakupan materi 

pembelajaran dengan media 

    √ 

8. Evaluasi yang diberikan sesuai 

dengan materi 

   √  

9. Isi materi pada media 

pembelajaran secara keseluruhan 

dapat memotivasi siswa dalam 

pembelajaran 

    √ 

 

Presentase = 
  

   
   100% 

Presentase =  
  

  
   100% = 95% 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil validasi materi menunjukkan skor presentase sebesar 95% 

yang berarti media yang dikembangkan masuk kategori sangat 

valid. 

3. Penilaian Media Pembelajaran oleh Validator Ahli Bahasa 

Validasi bahasa digunakan untuk mengetahui kevalidan 

kebahasaan pada E-Modul interaktif berbasis laman 

bookcreator.com. Validasi ini dilakukan oleh dosen ahli bahasa 

yaitu dosen UIN KHAS Jember yaitu bapak Erisy Syawiril 

Ammah,M.Pd. Berikut ini aspek yang dinilai: 
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Tabel 4. 3 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Pertanyaan Nilai 

SK 

(1) 

K 

(2) 

C 

(3) 

B 

(4) 

SB

(5) 

1. Menggunakan kaidah bahasa yang 

baik dan benar 

   √  

2. Bahasa yang digunakan lugas dan 

mudah dipahami oleh siswa 

    √ 

3. Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif 

   √  

4. Ketepatan pemilihan bahasa dalam 

menguraikan materi 

    √ 

5. Kalimat yang dipakai sederhana dan 

langsung ke sasaran 

   √  

6. Kata-kata yang digunakan tidak 

bermakna ganda 

    √ 

7. Bahasa yang digunakan efektif     √ 

 

Presentase = 
  

   
   100% 

Presentase =  
  

  
   100% = 91% 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil validasi ahli bahasa menunjukkan skor presentase sebesar 

91% yang berarti media yang dikembangkan masuk kategori 

sangat valid. 

4. Penilaian Media Pembelajaran oleh Validator Ahli Materi 

Pembelajaran 
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Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan materi 

pada E-Modul interaktif berbasis laman bookcreator.com. validasi 

ini dilakukan oleh guru di MIN 6 Jember yaitu Ibu 

Kholifah,S.Pd.I selaku guru kelas IV. Berikut ini aspek yang 

dinilai:  

Tabel 4. 4  

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran IPAS 

No Aspek yang Dinilai Skor Penilaian 

SK K C B SB 

1.  Materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

    √ 

2.  Materi yang disampaikan sesuai dengan 

buku peserta didik dan guru 

    √ 

3.  Materi yang disampaikan dapat dipahami    √  

4.  Desain media sesuai dengan materi     √ 

5.  E-Modul interaktif berbasis 

bookcreator.com  sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

    √ 

6.  Penyajian materi di dalam media 

mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari 

   √  

7.  Penyajian materi disertai dengan tugas 

atau evaluasi sebagai bahan latihan siswa 

    √ 

8.  Kemampuan media untuk dapat 

digunakan secara berulang-ulang 

   √  

9.  Ketertarikan siswa ketika belajar dengan 

memanfaatkan media yang 

dikembangkan 

    √ 
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10.  Kemampuan media dapat menciptakan 

rasa senang siswa 

    √ 

 

Presentase = 
  

   
   100% 

Presentase =  
  

  
   100% = 94% 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil validasi ahli pembelajaran IPAS menunjukkan skor 

presentase sebesar 94% yang berarti media yang dikembangkan 

masuk kategori sangat valid. 

4. Implementasi (Implementation) 

Setelah E-Modul Interaktif berbasis bookcreator.com 

dikembangkan dan direvisi sesuai saran dari para ahli tahap selanjutnya 

yaitu uji coba produk pada peserta didik kelas IV-b MIN 6 Jember yang 

terdiri dari 28 peserta didik. Uji coba ini dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas media tersebut. Prosedur uji coba ini dilakukan dengan 

memberi soal pretest dan posstest secara langsung di sekolah. Peserta 

didik diminta untuk menjawab pretest terlebih dahulu sebelum 

menggunakan media pembelajaran E-Modul Interaktif. 

Selama proses implementasi guru menggunakan metode tanya 

jawab yang aktif, dimana siswa secara individu ditunjuk maju ke depan 

untuk mengerjakan game qr-code yang dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang dinamis dan mendorong partisipasi siswa untuk 

lebih semangat dalam proses pembelajaran. Kemudian guru 
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mengenalkan produk E-Modul Interaktif berbasis laman 

bookcreator.com, dimulai dengan siswa mendengarkan penjelasan guru, 

apresepsi tentang energi, menyanyikan lagu tentang transformasi 

energy, mengerjakan soal posstest dan diakhiri dengan bermain sambil 

belajar. Selama proses pembelajaran tersebut siswa belajar dengan 

baik,focus dan antusias. Hal ini terlihat dari keterlibatan mereka yang 

tinggi selama sesi pembelajaran, dimana mereka aktif mendengarkan 

materi, berpartisipasi dalam aktivitas seperti bernyanyi bersama, serta 

antusias dalam mengikuti game yang disajikan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 30 

Penyampaian Materi 

Dalam kegiatan penyampaian materi ada beberapa materi yang 

dibahas yaitu mengenai mengubah energy,transformasi energy, dan 

energy alternative. Peyampaian materi dilakukan dikelas IV-b dengan 

menampilkan E-Modul Interaktif  berbasis laman bookcreator.com 

melalui LCD proyektor. 
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Gambar 4. 31 

Bermain Game 

Pada saat siswa menyimak pembelajaran, suasana proses 

pembelajaran sangat berbeda ketika menggunakan media dibandingkan 

dengan tidak menggunakan media dikarenakan saat menggunakan 

media yang interaktif siswa cenderung lebih mudah untuk memahami 

materi dan siswa dapat berpartisipasi dalam kuis atau game qr-code, 

suasana menjadi lebih hidup dan penuh antusiasme. Hal itu dibuktikkan 

dengan saat peneliti meminta salah satu siswa maju untuk mengerjakan 

game ber-barcode dan siswa yang tidak ditunjuk tetap aktif 

berpartisipasi dengan menjawab pertanyaan yang disajikan, hal tersebut 

menunjukkan minat dan keterlibatan yang tinggi dalam proses 

pembelajaran. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu seorang 

peserta didik kelas IV-b yang bernama Adisti Ramadhani yang 

menyatakan bahwa ia merasa nyaman dengan metode pembelajaran 

yang dikembangkan oleh peneliti. Perasaan serupa juga diungkapkan 

oleh Khansa Lutfia Azzahra yang mengakui bahwa ia memiliki 
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pengalaman yang sama dan merasakan senang selama mengikuti 

pembelajaran tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 32 

Wawancara Siswa 
 

a. Analisis angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran 

Angket respon siswa dimaksudkan untuk menilai seberapa 

praktisnya produk yang dikembangkan oleh peneliti. Penilaian 

praktisitas ini mencakup aspek-aspek seperti daya tarik 

materi,bahasa dan media. Dibawah ini adalah rangkuman dari hasil 

angket respon peserta didik. 

Tabel 4. 5  

Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban Nilai 

Respon 

   1  2  3  4  5  

1. Saya menyukai pelajaran IPAS   1 8 19 130 

2. Mengikuti pembelajaran 

menggunakan  

E-modul interaktif berbasis laman 

bookcreator.com merupakan 

pengalaman baru untuk saya 

  1 14 13 124 
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3. Penggunaan E-modul interaktif 

berbasis laman bookcreator.com 

membuat saya menjadi lebih 

termotivasi dalam belajar 

   13 15 127 

4. Saya lebih senang belajar jika 

pembelajarannya menggunakan E-

modul interaktif 

  2 11 15 125 

5. Pembelajaran menggunakan E-

modul interaktif sangat menarik dan 

menyenangkan 

  1 4 23 134 

6. Saya tidak bosan ketika sedang 

menggunakan e-modul interaktif ini 

dalam pembelajaran (materi 

transformasi energy) 

   10 18 130 

7. Adanya gambar,animasi membuat 

saya dapat mengingat informasi 

yang dipelajari (materi transformasi 

energy) 

  2 12 14 124 

8. Penyajian materi dengan 

menggunakan  

E-modul interaktif membuat saya 

tertarik mengikuti pelajaran pada 

materi transformasi energy 

  2 11 15 125 

9. Penyajian materi pada tampilan 

bookcreator  dapat membimbing 

saya untuk lebih mendalami materi 

transformasi energi 

   12 16 128 

10. Melalui penggunanaan 

bookcreator.com  menjadikan saya 

lebih menyukai dan bersemangat 

   6 22 134 
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untuk mengikuti pembelajaran pada 

materi transformasi energy 

Jumlah Nilai Respon Peserta Didik 1.281 

Nilai Rata-rata Keseluruhan 91,5% 

Kategori  Sangat  

Praktis  

 

Berdasarkan analisis respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik masuk 

dalam kategori sangat praktis.  

 

Gambar 4. 33 

Mengisi Angket 

b. Analisis pre-test dan post-test 

Dalam penelitian pengembangan ini siswa kelas IV-b MIN 6 

Jember diberi soal pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan diawal 

pembelajaran untuk menilai pemahaman siswa sebelum diterapkan 

atau sebelum mereka belajar menggunakan E-Modul Interaktif 

berbasis laman bookcreator.com. Setelah itu pembelajaran 

dilanjutkan dengan menerapkan E-Modul Interaktif berbasis laman 

bookcreator.com dengan materi mengubah bentuk energi. Setelah 
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pembelajaran menggunakan E-Modul Interaktif berbasis laman 

bookcreator.com, post-test dilakukan untuk mengevaluasi 

penggunaan E-Modul Interaktif berbasis laman bookcreator.com 

berpengaruh atau tidak dalam peningkatan hasil belajar siswa. Hasil 

pre-test dan post-test dari kelas IV-b MIN 6 Jember yang disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6  

Hasil pre-test dan post-test 

No Nama Pre-test Post-test 

1.  Adisti Ramadhani 50 100 

2.  Ahmad Tri Wijaya Kusuma 60 100 

3.  April  30 80 

4.  Azril Ainur Rohman 50 90 

5.  Chelsea Nayla Zahra 40 100 

6.  Elvira Suci Maulida 50 100 

7.  Firza Sa’idah 40 100 

8.  Hafizah Dwi Ramadani 30 70 

9.  Intan Nuraini 40 90 

10.  Isqina Salsabila 50 100 

11.  Khansa Lutfia Azzahra 60 100 

12.  Muhammad Abdul Rahman 

Wahid 

40 90 

13.  Muhammad Fadil Lillah 30 90 

14.  Nabila Alviatur Rohmah 40 100 

15.  Nazril Ilham Lucky Maulana 50 90 

16.  Noviana Azzahra 40 90 

17.  Nur Annisha 40 100 

18.  Rafa Pratama 50 100 

19.  Rusdina Andira Sabita Azizah 30 100 
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20.  Sayyidatus Safinatunnajah 40 100 

21.  Shilvia Nur Sholehati 50 100 

22.  Syaila Naura Kirana 50 90 

23.  Syakilla Khanza Hardila 40 90 

24.  Syifa Wulandari 40 100 

25.  Victor Ardiansyah Widjaya 30 80 

26.  Winda Siska Ramadhan 40 90 

27.  Zahratunnisa Ramadhani 60 100 

28.  Zahratus Syifa Khoirunnisa 50 90 

Jumlah 1270 2730 

Rata-rata 45,35 97,5 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata post-test lebih tinggi dari pada nilai pre-test. Untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran E-Modul Interaktif 

berbasis laman bookcreator.com dalam meningkatkan hasil 

belajar,maka perlu menggunakan uji T-test dan uji N-grain. Sebelum 

dilakukan uji T-Test dan uji N-grain maka dilakukanlah uji prasyarat 

terlebih dahulu yaitu uji normalitas. Uji prasyarat dan uji T-Test dan 

uji N-grain disajikan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode 

Kommogrov-Smirnov dengan bantuan SPSS 28 untuk windows. 

Tujuan dari uji normalitas ini yaitu untuk menentukan data yang 

digunakan memiliki distribusi normal atau tidak. Apabila nilai 

signifikasi data lebih besar darin 0,05 maka dapat disimpulkan 
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bahwa data tersebut distribusi normal. Sebaliknya apabila nilai 

signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut 

tidak distribusi normal. 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Normalitas 

 

 Dari hasil pengujian Uji Normalitas menggunakan SPSS 

diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi data 

normalitasnya yaitu 0,321 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji T-Test 

 Uji T-Test dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan 

E-Modul Interaktif berbasis laman Bookcreator.com akan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa, maka dilakukan 

analisis menggunakan uji T-tes dengan membandingkan nilai 

siswa seeblum dan sesudah menggunakan E-Modul Interaktif 

laman Bookcreator.com. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini! 
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Tabel 4. 8  

Hasil Uji Paired Sample Test 

 

 

 Dari hasil pengujian Paired Sampel T-test menggunakan 

SPSS di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi (sig) 

adalah 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan setelah diterapkannya media 

pembelajaran E-Modul Interaktif berbasis laman 

Bookcreator.com pada pembelajaran IPAS materi Transformasi 

energy di sekitar kita di kelas IV-b MIN 6 Jember.  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran E-Modul Interaktif berbasis laman 

Bookcreator.com tersebut efektif digunakan untuk meningkatakan 

hasil belajar peserta didik. 

3. Uji N-Gain 

 Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan E-Modul Interaktif berbasis laman Bookcreator.com. 

Uji N-Gain ini digunakan untuk membandingkan nilai sebelum 

dan sesudah penggunaan E-Modul Interaktif berbasis laman 

Bookcreator.com, yang dilihat dari nilai pre-test dan post-test 

peserta didik. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini! 
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Tabel 4. 9  

Hasil Uji N-Gain 

No Nama Pre  Post  Post-

Pre 

Skor 

Ideal 

(100)-

Pre 

N-

Gain 

Score 

N-Gain 

Sore 

Persen 

1.  Adisti Ramadhani 50 100 50 50 1 100 

2.  Ahmad Tri Wijaya 

Kusuma 

60 100 40 40 1 100 

3.  April  30 80 50 70 0,71 71,43 

4.  Azril Ainur Rohman 50 90 40 50 0,80 80 

5.  Chelsea Nayla Zahra 40 100 60 60 1 100 

6.  Elvira Suci Maulida 50 100 50 50 1 100 

7.  Firza Sa’idah 40 100 60 60 1 100 

8.  Hafizah Dwi 

Ramadani 

30 70 40 70 0,57 57,14 

9.  Intan Nuraini 40 90 50 60 0,83 83,33 

10.  Isqina Salsabila 50 100 50 50 1 100 

11.  Khansa Lutfia 

Azzahra 

60 100 40 40 1 100 

12.  Muhammad Abdul 

Rahman Wahid 

40 90 50 60 0,83 83,33 

13.  Muhammad Fadil 

Lillah 

30 90 60 70 0,86 85,71 

14.  Nabila Alviatur 

Rohmah 

40 100 60 60 1 100 

15.  Nazril Ilham Lucky 

Maulana 

50 90 40 50 0,80 80 

16.  Noviana Azz1ahra 40 90 50 60 0,83 83,33 

17.  Nur Annisha 40 100 60 60 1 100 

18.  Rafa Pratama 50 100 50 50 1 100 
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19.  Rusdina Andira 

Sabita Azizah 

30 100 70 70 1 100 

20.  Sayyidatus 

Safinatunnajah 

40 100 60 60 1 100 

21.  Shilvia Nur Sholehati 50 100 50 50 1 100 

22.  Syaila Naura Kirana 50 90 40 50 0,80 80 

23.  Syakilla Khanza 

Hardila 

40 90 50 60 0,83 83,33 

24.  Syifa Wulandari 40 100 60 60 1 100 

25.  Victor Ardiansyah 

Widjaya 

30 80 50 70 0,71 71,43 

26.  Winda Siska 

Ramadhan 

40 90 50 60 0,83 83,33 

27.  Zahratunnisa 

Ramadhani 

60 100 40 40 1 100 

28.  Zahratus Syifa 

Khoirunnisa 

50 90 40 50 0,80 80 

Jumlah 1220 2630 1410 1580 25,2 2522,36 

Rata-rata 43,57 93,92 50,35 56,42 0,9 90,08 

 

 Berdasarkan hasil Uji N-Gain diatas,dapat disimpulakn 

bahwa skor rata-rata N-Gain berada dalam rentang ɡ > 0,70 

dengan kategori tinggi atau efektif dan untuk presentase N-Gain 

sebesar 90,08 dengan kategori efektif.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah tahapan akhir dalam kegiatan penelitian 

pengembangan dalam model ADDIE. Evaluasi dilakukan untuk 

mengevaluasi kevalidan, kepraktisan dan keefektifan E-Modul 
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interaktif berbasis laman bookcreator.com melibatkan analisis data dari 

penilaian validator dan respon peserta didik melalui angket untuk 

menilai tingkat kelayakan dan keberhasilan bahan ajar yang telah 

dibuat. 

Saran dari validator ahli materi, validator ahli media, seperti 

pengubahan font, pengubahan latar belakang, penambahan penjelasan 

materi yang sesuai dengan gambar. Untuk saran dari validator ahli 

bahasa yaitu penulisan ejaan perlu dikoreksi lagi dan setiap kata kerja 

perintah perlu diakhiri dengan tanda seru (!). 

Dapat disimpulkan bahwa E-modul Interaktif berbasis laman 

bookcreator.com sangat layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran karena peserta didik lebih bersemangat dan lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 

B. Analisis Data 

Analisis data validasi yang telah diperoleh bertujuan untuk 

mengevaluasi kecocokan media dan materi yang telah dibuat. 

1. Analisis Kevalidan  

Analisis kevalidan ini dapat dilihat dari hasil kevalidan pada data 

yang telah divalidasi oleh para ahli. Para ahli yang digunakan yaitu ahli 

materi, ahli media, ahli pembelajaran IPAS, dan ahli bahasa. Berikut ini 

adalah hasil validasi yang disajikan dalam berikut ini : 
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Tabel 4. 10  

Hasil Validasi 

No Validator  Presentase  Kategori  

1.  Ahli Materi 95% Sangat Valid 

2. Ahli Media 88% Sangat Valid 

3. Ahli Pembelajaran IPAS 94% Sangat Valid 

4. Ahli Bahasa 91% Sangat Valid 

Rata-rata keseluruhan 92% Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis dari 4 validator  diatas diperoleh nilai 

rata-rata 92%,dengan ini bahwa E-Modul Interaktif berbasis laman 

bookcreator.com sudah memenuhi kriteria sangat valid atau sangat 

layak digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran. 

Saran dari validator media adalah space-space kosong yang ada 

dalam media sebaiknya diisi dan diperbaiki. Sedangkan saran dari 

validator materi adalah penambahan foto/gambar nyata yang sesuai 

dengan materi. Sedangkan saran dari validator bahasa adalah perlu 

koreksi penulisan ejaan dan kata kerja perintah perlu diakhiri dengan 

tanda seru. Kritik dan saran dari validator inilah yang akan dijadikan 

acuan sebagai perbaikan atau revisi agar menjadi media yang sempurna 

dan menarik untuk digunakan. 

2. Analisis Kepraktisan 

Analisis kepraktisan diukur dengan menggunakan angket 

praktikalitas yang diberikan ke peserta didik. Berikut nilai presentase 

rata-rata dari presentase angket respon peserta didik.  
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Tabel 4. 11 

 Hasil Praktikalitas 

No Jenis Presentase Kategori 

1.  Respon Peserta Didik 91,5% Sangat Praktis 

 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai presentase angket 

respon peserta didik mencapai 91,5% dengan kategori sangat praktis 

untuk digunakan dalam pembelajaran. 

3. Analisis Keefektifan  

Efektivitas E-Modul Interaktif berbasis laman Bookcreator.com 

yang telah dikembangkan dapat dievaluasi melalui uji paired sampel  T-

Test dan Uji N-Gain. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa peneliti 

menggunakan data pre-test dan post-test pada tahap evaluasi. Setelah 

menganalisis uji T-test menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 yang menunjukkan bahwa penggunaan E-Modul 

Interaktif berbasis laman Bookcreator.com memberikan pengaruh yang 

signifikan karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Kemudian hasil 

uji N-Gain diperoleh nilai sebesar 0,9 atau setara dengan 90,08% dalam 

persentase, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan E-Modul Interaktif berbasis laman Bookcreator.com 

memenuhi kriteria keefektifan. Dari hasil analisis data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa E-Modul Interaktif berbasis laman 

Bookcreator.com tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

yang valid, praktis dan efektif. 
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C. Revisi Produk 

1. Ahli Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Keterangan:  

Melengkapi identitas cover (logo sekolah, logo UIN KHAS Jember, 

digunakan untuk kelas IV, materi) 

  

Keterangan : 

Mengganti ilustrasi sampul yang sesuai dengan tema 
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Keterangan : 

Memanfaatkan space kosong 

  

Keterangan: 

Memperjelas petunjuk penggunaan 
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Keterangan: 

Konsistensi penggunaan font, spasi dan ukuran 

  

Keterangan:  

Memberikan intruksi ―Yuk kita bernyanyi bersama! 
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2. Ahli Materi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Keterangan : 

Tujuan pembelajarannya disesuaikan tentang fokus ke macam-

macam energi 

3. Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
 

Keterangan: 

Mengubah tulisan ―Kata Pengantar‖menjadi ―Prakata‖ 
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Keterangan: 

Mengoreksi penulisan ejaan ―di‖ yang harus dipisah(dengan kata 

petunjuk/tempat) dan ―di‖ digabung bila (dengan kata kerja) 

  

Keterangan: 

Menambahkan tanda seru (!) pada kata kerja perintah 

  

Keterangan : 

Penulisan daftar pustaka disesuaikan dengan buku pedoman di 

kampus menggunakan gaya penulisan CMOS (Chicago Manual Of 

Style) 
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BAB V 

KAJIAN PRODUK DAN SARAN 

A. Kajian Produk  

E-Modul interaktif ini merupakan sebuah inovasi baru yang 

penggunaannya sangat sederhana dan mudah. E-Modul ini sangat fleksibel 

dan dapat digunakan siswa belajar kapan saja dan di mana saja,bahkan 

siswa dapat mengunakannya secara mandiri di rumah. Selain itu E-Modul 

interaktif ini juga dapat membantu guru dalam pembelajaran online yang 

memanfaatkan teknologi IT. Hal ini menjadikan kegiatan belajar mengajar 

lebih efektif dan optimal. 
54

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dirangkum oleh 

peneliti menunjukkan sejauh mana penelitian orisinal serta perbedaan dari 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh 

peneliti. Penelitian terdahulu oleh Andien inayah tahun 2023 yang sama-

sama mengembangkan E-modul interaktif dalam proses pengembangan 

produknya mendapatkan hasil kevalidan 83,86%. Sedangkan hasil respon 

peserta didik yaitu sebesar 94,5% dengan kategori sangat baik dan layak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa E-Modul 

interaktif berbasis laman Bookcreator.com pada pembelajaran IPAS materi 

mengubah bentuk energy. E-Modul ini dinyatakan valid atau layak 

                                                           
54

 Siti Muvidah Nur Afifah,Arga Pratama,Atika Setyaningrum,Rafiq Muhammad 

Mughni, Inovasi Media Pembelajaran Untuk Mata Pelajaran IPAS, Cetakan pertama (Kota 

Semarang,Jawa Tengah: Cahya Ghani Recovery, 2023). 
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digunakan dalam pembelajaran dengan hasil perolehan data dari penelitian 

dan pengembangan yang sudah peneliti lakukan. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 12 Juni 2024 di kelas IV-b di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 6 Jember. 

Pengembangan E-Modul interaktif berbasis laman 

Bookcreator.com dalam pengembangannya menggunakan model 

penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE. Model 

Research and Development (R&D) ini mencakup lima tahapan yaitu 

analysis, design, development, implementation and evaluation. 

Produk yang dikembangkan peneliti memanfaatkan website 

bookcreator.com yang dihubungkan ke canva, dimana didalam website 

tersebut menawarkan berbagai banyak fitur dan animasi yang menarik bagi 

penggunanya. Media ini dikembangkan dengan materi ―Mengubah Bentuk 

Energi‖ Kelas IV. 

Langkah pertama dalam membuat produk ini yaitu masuk website 

bookcreator.com kemudian daftar/login menggunakan akun 

email,kemudian memilih jenjang tingkat sekolah dan mata pelajaran yang 

diinginkan. Lalu memilih tampilan dan menyiapkan segala hal yang 

diperlukan untuk membuat E-modul interaktif. 

Setelah bahan terkumpul,selanjutnya dijadikan satu sesuai 

rancangan yang telah dibuat mulai dari pembuka hingga penutup. Materi 

disajikan secara menarik agar siswa lebih mudah memahaminya,begitupun 

game yang disajikan juga harus menarik yang dapat memicu semangat 
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belajar siswa. E-Modul interaktif ini melalui proses uji coba dan revisi 

produk, jika uji coba menunjukkan hasil kelayakan dalam penggunaanya 

maka media ini dapat diimplementasikan secara luas. 

Kelayakan pada pengembangan E-modul interaktif berbasis laman 

Bookcreator.com telah melewati proses validasi oleh beberapa ahli 

sebelum dilakukan uji coba pada siswa kelas IV-b di MIN 6 Jember. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa media ini sudah layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Validator dalam pengembangan ini mencakup 

validator ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran. 

Validasi ahli media dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kelayakan produk yang telah dikembangkan. Validasi ini memperoleh nilai 

88 dari total nilai 100 dengan hasil rata-rata dalam persentase sebesar 88% 

dengan kategori sangat valid untuk digunakan. 

Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk 

yang dikembangkan berdasarkan materi mengubah bentuk energy. 

Validasi ini mendapatkan nilai 43 dari total nilai 45 dengan rata-rata 

presentase 95% dengan kategori sangat valid untuk digunakan. 

Validasi ahli bahasa dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

penggunaan bahasa yang ada dalam produk yang dikembangkan. Validasi 

ini memperoleh nilai 32 dari total nilai keseluruhan 35 dan mendapatkan 

nilai 91% dalam presentase dengan kategori sangat valid untuk digunakan. 

Validasi ahli pembelajaran dilakukan untuk menngetahui 

kelayakan keseluruhan produk yang digunakan. Validasi ini memperoleh 
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nilai 47 dari total nilai keseluruhan 50 dan mendapatkan nilai 94% dalam 

presentase dengan kategori sangat valid untuk digunakan. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan produk pengembangan E-Modul interaktif 

berbasis laman Bookcreator.com adalah sebagai berikut: 

a) E-Modul interaktif berbasis laman Bookcreator.com dapat 

dimanfaatkan sebagai alat/bahan ajar dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan guru. 

b) E-Modul interaktif berbasis laman Bookcreator.com dapat 

digunakan sebagai pembelajaran mandiri di rumah dengan 

panduan yang sudah terdapat dalam media pembelajaran. 

2. Diseminasi Produk 

Produk pengembangan E-Modul interaktif berbasis laman 

Bookcreator.com dapat digunakan pada siswa kelas IV SD/MI untuk 

mata pelajaran IPAS, namun penggunaannya juga harus diperhatikan 

serta disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a) E-Modul interaktif berbasis laman Bookcreator.com telah 

dikembangkan oleh peneliti dan digunakan di kelas IV pada 

materi mengubah bentuk energi disekitar kita yaitu mata pelajaran 

IPAS dan telah mencapai kriteria yang sangat baik, oleh sebab itu 
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E-Modul interaktif ini mendapatkan saran tidak cukup digunakan 

dalam satu mapel saja,melainkan dapat digunakan dalam mapel 

atau materi lain. 

b) Bagi pihak yang akan melanjutkan pengembangan produk ini 

diharapkan dapat menambahkan materi tambahan agar produk 

yang dihasilkan menjadi lebih lengkap. Serta pengembangan 

media pembelajaran dengan desain yang lebih kreatif dan 

memerlukan penambahan animasi, gambar dan video yang lebih 

menarik. 

C. Kesimpulan 

Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN ) 6 Jember terkait Pengembangan E-Modul 

Interaktif Berbasis Laman Bookcreator.com Pada Pembelajaran IPAS 

Kelas IV dapat ditarik kesimpulan yairu sebagai berikut: 

1. Kevalidan dari E-Modul Interaktif berbasis laman Bookcreator.com 

Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember Tahun 2023/2024 

dapat diketahui setelah melakukan uji validitas. Detail skor yang 

diberikan oleh masing-masing validator yaitu sebagai berikut: skor 88% 

untuk ahli media, skor 95% untuk ahli media, skor 91% untuk ahli 

bahasa, skor 94% untuk ahli pembelajaran IPAS. Sehingga rata-rata 

keseluruhan dari ke-empat validator yaitu 92% dengan kategori ―sangat 

valid‖ untuk dijadikan media pembelajaran. 
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2. Kepraktisan E-Modul Interaktif berbasis laman Bookcreator.com Pada 

Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember Tahun 2023/2024. 

Kriteria praktikalitas pada penelitian ini mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 91,5% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa E-Modul 

interaktif berbasis laman Bookcreator.com tersebut masuk dalam 

kategori ―sangat praktis‖ untuk digunakan. 

3. Keefektivan  E-Modul Interaktif berbasis laman Bookcreator.com Pada 

Pembelajaran IPAS Kelas IV Di MIN 6 Jember Tahun 2023/2024. 

Kriteria efektivitas pada penelitian ini mendapatkan skor N-Gain 

sebesar 0,9 atau 90,08% dalam persentase. Dan dalam perhitungan uji 

paired sampel T-Test diperoleh nilai signifikansi(sig) sebesar 0,001. 

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 0,001 < 0,05 menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran E-Modul Interaktif berbasis laman 

Bookcreator.com tersebut ―sangat efektif‖ digunakan untuk 

meningkatakan hasil belajar peserta didik. 
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Lampiran 1  (Pernyataan Keaslian Tulisan) 
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Lampiran 2  (Matriks Penelitian) 

MATRIK 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indicator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengembangan E-

Modul Interaktif 

Berbasis Laman 

Bookcreator.com  

Pada Pembelajaran 

IPAS Kelas IV Di 

MIN 6 Jember 

Tahun Pelajaran 

2023/2024 

 

1. Bagaimana proses 

pengembangan E-

Modul interaktif 

berbasis laman 

Bookcreator.com  pada 

pembelajaran IPAS 

kelas IV di MIN 6 

Jember Tahun Pelajaran 

2023/2024? 

2. Bagaimana kelayakan  

E-Modul interaktif 

berbasis laman 

Bookcreator.com  pada 

pembelajaran IPAS 

kelas IV di MIN 6 

Jember Tahun Pelajaran 

2023/2024? 

3. Bagaimana efektivitas  

E-Modul interaktif 

berbasis laman 

Bookcreator.com pada 

pembelajaran IPAS 

kelas IV di MIN 6 

Jember Tahun Pelajaran 

2023/2024? 

1. E-Modul  

Interaktif 

2. Book Creator 

3. Pembelajaran 

IPAS 

 

1. Modul digital yang 

berisikan gambar, 

video,dan animasi 

yang dikemas 

menarik. 

2. Website yang 

digunakan untuk 

mengakses modul 

digital 

3. Mata Pelajaran 

yang memerlukan 

pengamatan dalam 

proses 

pembelajaran 

4. Materi yang berisi 

transformasi energi 

di sekitar kita yang 

menjadi focus 

dalam 

pembelajaran 

1. Responden peserta 

didik kelas IV 

MIN 6 Jember 

2.  Informan 

3. Dokumentasi 

4. Bahan 

rujukan,buku 

pustaka,artikel 

jurnal 

5. Validasi 

a. Dosen ahli 

materi 

b. Dosen ahli 

media 

c. Guru ahli IPA 

 

 

 

 

1. Metode penelitian 

Research 

Development 

(R&D) 

2. Model penelitian 

ADDIE 

3. Teknik 

pengumpulan data 

a. Observasi  

b. Wawancara  

c. Angket  

d. Dokumentasi  

4. Teknik analisis 

Analisis data 

menggunakan skala 

likert untuk 

menghitung 

kevalidan dari 

produk yang dibuat. 

Adapun rumus 

dalam uji validitas 

ahli :   
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Lampiran 3  (Surat Permohonan Bimbingan Skripsi) 
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Lampiran 4  (Surat Tugas) 
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Lampiran 5  (Surat Izin Penelitian) 
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Lampiran 6  (Surat Selesai Penelitian) 
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Lampiran 7  (Jurnal Penelitian) 
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Lampiran 8  (Lembar Validasi Ahli Materi) 
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Lampiran 9  (Lembar Validasi Ahli Media) 
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Lampiran 10  (Lembar Validasi Ahli Bahasa) 
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Lampiran 11  (Lembar Validasi Pembelajaran) 
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Lampiran 12  (Angket Respon Peserta Didik) 
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Lampiran 13 (Hasil Pre-test) 

No Nama Nilai Pre-Test 

1.  Adisti Ramadhani 50 

2. Ahmad Tri Wijaya Kusuma 60 

3. April  30 

4. Azril Ainur Rohman 50 

5. Chelsea Nayla Zahra 40 

6. Elvira Suci Maulida 50 

7. Firza Sa’idah 40 

8. Hafizah Dwi Ramadani 30 

9. Intan Nuraini 40 

10. Isqina Salsabila 50 

11. Khansa Lutfia Azzahra 60 

12. Muhammad Abdul Rahman Wahid 40 

13. Muhammad Fadil Lillah 30 

14. Nabila Alviatur Rohmah 40 

15. Nazril Ilham Lucky Maulana 50 

16. Noviana Azzahra 40 

17. Nur Annisha 40 

18. Rafa Pratama 50 

19. Rusdina Andira Sabita Azizah 30 

20. Sayyidatus Safinatunnajah 40 

21. Shilvia Nur Sholehati 50 

22. Syaila Naura Kirana 50 

23. Syakilla Khanza Hardila 40 

24. Syifa Wulandari 40 

25. Victor Ardiansyah Widjaya 30 

26. Winda Siska Ramadhan 40 

27. Zahratunnisa Ramadhani 60 

28. Zahratus Syifa Khoirunnisa 50 

Jumlah 1270 

Rata-rata 45,35 
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Lampiran 14 (Hasil Post-test) 
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Lampiran 15  (Modul Ajar IPAS) 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   :  Siti Wardatul Mufidah 

Instansi    :  MIN 6 Jember 

Tahun Penyusun  :  Tahun 2023 

Jenjang Sekolah  :  SD/MI 

Mata Pelajaran  : IPAS 

Fase/Kelas   : B/4 

Materi    : Mengubah Bentuk Energi 

Alokasi Waktu  : 2 x 30 menit (1 x Pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik mengetahui jenis-jenis energy 

 Peserta didik dapat membedakan jenis-jenis energi 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman ,bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa dan berakhlak mulia 

 Berkebhinnekaan global 

 Gotong-royong 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

 Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku Guru Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 

Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk.  

 Buku Siswa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 

Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk. 

 LKPD 

 Laptop 

 Wifi/Internet 

 LCD Proyektor 
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 Lampu ruang kelas yang memadai 

 Ruang kelas yang cukup 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS) dan memiliki keterampilan memimpin 

F. JUMLAH PESERTA DIDK 

 Kelas IV-b berjumlah 28 peserta didik 

G. PENDEKATAN,MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

 Model Pembelajaran         : Tatap Muka (Luring), Problem Based Learning (PBL) 

 Metode Pembelajaran       : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Game dan Penugasan 

KOMPETENSI INTI 

A. ELEMEN, CAPAIAN PEMBELAJARAN, TUJUAN PEMBELAJARAN DAN INDIKATOR 

PENCAPAIAN PEMBELAJARAN 

 Fase B 

 Elemen : IPAS 

 Capaian Pembelajaran 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi sumber dan bentuk energy serta menjelaskan proses 

perubahan bentuk energy dalam kehidupan sehari-hari 

 Peserta didik dapat mempraktekkan bentuk perubahan energy yang ada disekitarnya 

 Indicator Pencapaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat menyebutkan macam-macam energy melalui media wordsearch [C4 HOTS] 

Peserta didik dapat menemukan perubahan energy disekitar kita [C5 HOTS] 

 Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengetahui macam-macam energy melalui penjelasan guru [C], peserta didik[A], dapat 

menyebutkan macam-macam perubahan bentuk energy disekitar kita [B], dengan baik.[D] 

Setelah menyebutkan macam-macam energy melalui media wordsearch [C],peserta didik [A], dapat 

menemukan perubahan bentuk energy dilingkungan sekitar[B], dengan benar.[D] 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 
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 Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat menyebutkan perubahan bentuk energy 

yang ada disekitar kita melalui media E-modul 

 Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat menemukan perubahan energy 

dilingkungan sekitar (rumah dan sekolah). 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Benda apa yang kalian cari ketika sedang mati listrik? 

 Perubahan bentuk energi apa yang terjadi pada benda tersebut? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

 Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh peserta didik [PPK Religius, PPK Mandiri] 

 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama-sama sebelum memulai pelajaran [PPK 

Religius, PPK Gotong Royong] 

  Guru mengecek kehadiran Peserta didik 

 Peserta didik dan guru melakukan ice breaking dengan menyanyi lagu tepuk jari satu [PPK Gotong 

Royong, A3 LOTS, C3 LOTS] 

 Guru menanyakan materi yang telah dipelajari sebelumnya terhadap peserta didik terkait materi 

yang akan dipelajari (apresepsi) [C1 LOTS] 

 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari hari ini yaitu Bab 4: Mengubah Bentuk Energi 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

 Guru meminta siswa untuk mencari macam-macam energy yang ditampilkan diproyektor 

 Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang mengubah bentuk energi ―Transformasi Energi di 

Sekitar Kita‖ 

 Peserta didik mendengarkan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru [C1 LOTS, PPK 

Mandiri, Gerakan Literasi, TPACK] 

 Guru menanyakan tentang bagaimana kita menggunakan energi kepada peserta didik 

 Peserta didik dapat menganalisis tentang  menggunakan energi dengan benar [C4 HOTS, PPK 

Mandiri, Abad 21 Berpikir Kritis] 

 Guru meminta peserta didik untuk menyebutkan benda yang ada dirumah dan disekolah yang 

memanfaatkan transformasi energy 
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 Peserta didik bertanya jawab dengan guru tentang benda-benda yang memanfaatkan transformasi 

energi beserta transformasi energi yang terjadi pada benda tersebut [Abad 21 Komunikasi, 

Bernalar Kritis] 

 Peserta didik diberikan soal tentang macam-macam perubahan energy disekitar kita 

 Guru menjelaskan materi selanjutnya yaitu energy alternative 

 Guru meminta beberapa peserta didik maju kedepan untuk mengerjakan soal game yang berbarcode 

yang telah dibuat guru  

 Peserta didik dan guru berdiskusi tentang materi yang kurang dipahami [Abad 21 Komunikasi, A2 

LOTS] 

 Peserta didik diberi LKPD   

 Peserta didik mengerjakan LKPD yang telah dibagikan oleh guru secara individu [PPK Gotong 

Royong, Abad 21 Kolaborasi, A5 HOTS] 

 Guru memberikan tanggapan dan penilaian terhadap hasil kerja siswa 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari [C6 HOTS, Abad 

21Communication-Informasi, Critical Thinking] 

 Peserta didik dan guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan [C6 HOTS, Abad  21 

Communication-Informasi, Critical Thinking] 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan membaca doa bersama peserta didik, kemudian 

guru mengucapkan salam [PPK Religius, PPK Mandiri] 
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E. ASESMEN/PENILAIAN 

 Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

Lampiran Pengamatan Sikap Sosial 

No Nama Peserta Didik 

Sikap yang dinilai 

Disiplin Percaya Diri 
Tanggung 

Jawab 
Kerjasama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Adisti Ramadhani                 

2 Ahmad Tri Wijaya Kusuma                 

3 April                  

4 Azril Ainur Rohman                 

5 Chelsea Nayla Zahra                 

6 Elvira Suci Maulida                 

7 Firza Sa’idah                 

8 Hafizah Dwi Ramadani                 

9 Intan Nuraini                 

10 Isqina Salsabila                 

11 Khansa Lutfia Azzahra                 

12 

Muhammad Abdul Rahman 

Wahid 

                

13 Muhammad Fadil Lillah                 

14 Nabila Alviatur Rohmah                 

15 

Nazril Ilham Lucky 

Maulana 

                

16 Noviana Azzahra                 

17 Nur Annisha                 

18 Rafa Pratama                 

19 

Rusdina Andira Sabita 

Azizah 

                

20 Sayyidatus Safinatunnajah                 
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21 Shilvia Nur Sholehati                 

22 Syaila Nura Kirana                 

23 Syakilla Khanza Hardila                 

24 Syifa Wulandari                 

25 Victor Ardiansyah Widjaya                 

26 Winda Siska Ramadhan                 

27 Zahratunnisa Ramadhani                 

28 Zahratus Syifa Khoirunnisa                 

Keterangan: 

1. Perlu Pendampingan 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik Sekali 
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Rubric Penilaian Sikap 

No 

Sikap 

yang 

dinilai 

Perlu 

Pendampingan (1) 
Cukup (2) Baik (3) Baik Sekali (4) 

1. Disiplin Mengumpulkan 

lembar kerja tidak 

tepat waktu dan 

meminta lebih dari 2 

menit waktu 

tambahan 

Mengumpulkan 

lembar kerja tidak 

tepat waktu dan 

meminta 2 menit 

waktu tambahan 

Mengumpulkan 

lembar kerja tepat 

waktu, namun 

disertai dengan 

keluhan 

Mengumpulkan 

lembar kerja tepat 

waktu dan tanpa 

mengeluh 

2. Percaya 

Diri 

Tidak mau 

mempresentasikan 

hasil kerja di depan 

kelas saat diminta 

oleh guru 

Mempresentasikan 

hasil kerja di 

depan kelas 

dengan dibimbing 

oleh guru 

Mempresentasikan 

hasil kerja di 

depan kelas secara 

mandiri saat 

diminta/ditunjuk 

oleh guru 

Mempresentasikan 

hasil kerja di depan 

kelas secara 

mandiri tanpa 

diminta /ditunjuk 

oleh guru 

3. Tanggung 

Jawab 

Tidak mau 

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

dan tidak dapat 

melaksanakan setiap 

instruksi yang 

diberikan 

Memperhatikan 

penjelasan dari 

guru, namun tidak 

dapat 

melaksanakan 

setiap instruksi 

yang diberikan 

Tidak mau 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru, namun masih 

dapat 

melaksanakan 

setiap instruksi 

yang diberikan 

Memperhatikan 

penjelasan dari 

guru dan dapat 

melaksanakan 

setiap instruksi 

yang diberikan 

4. Kerjasama Tidak mau 

bekerjasama dengan 

teman dalam 

kelompoknya 

Bekerjasama 

hanya dengan 1 

orang dalam 

kelompok 

Bekerjasama 

dengan samping 

kanan dan kiri 

dalam kelompok 

Bekerjasama 

dengan semua 

anggota kelompok 
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 Penilaian Spiritual 

No Nama Peserta Didik 

Sikap yang dinilai 

Berdoa 

Sebelum dan 

Setelah 

Pelajaran 

Bersyukur 

terhadap 

Hasil Kerja 

yang telah 

diperoleh 

Kesadaran 

bahwa Ilmu 

yang 

diperoleh 

adalah 

pemberian 

Tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Adisti Ramadhani             

2. Ahmad Tri Wijaya Kusuma             

3. April              

4. Azril Ainur Rohman             

5. Chelsea Nayla Zahra             

6. Elvira Suci Maulida             

7. Firza Sa’idah             

8. Hafizah Dwi Ramadani             

9. Intan Nuraini             

10. Isqina Salsabila             

11. Khansa Lutfia Azzahra             

12. Muhammad Abdul Rahman Wahid             

13. Muhammad Fadil Lillah             

14. Nabila Alviatur Rohmah             

15. Nazril Ilham Lucky Maulana             

16. Noviana Azzahra             

17. Nur Annisha             

18. Rafa Pratama             

19. Rusdina Andira Sabita Azizah             

20. Sayyidatus Safinatunnajah             

21. Shilvia Nur Sholehati             

22. Syaila Nura Kirana             

23. Syakilla Khanza Hardila             
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24. Syifa Wulandari             

25. Victor Ardiansyah Widjaya             

26. Winda Siska Ramadhan             

27. Zahratunnisa Ramadhani             

28. Zahratus Syifa Khoirunnisa             

Keterangan : 

1. Perlu Pendamping 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik Sekali 

 

Rubric Penilaian Sikap Spiritual 

No 
Sikap yang 

dinilai 

Perlu 

Pendampingan (1) 
Cukup (2) Baik (3) Baik Sekali (4) 

1. Berdoa 

Sebelum dan 

Setelah 

Pelajaran 

Peserta didik tidak 

ikut berdoa 

Peserta didik ikut 

berdoa, tetapi 

tidak sungguh-

sungguh 

Peserta didik ikut 

berdoa, tetapi 

kurang 

bersungguh-

sungguh 

Peserta didik ikut 

berdoa dengan 

bersungguh-

sungguh 

2. Bersyukur 

terhadap 

Hasil Kerja 

yang telah 

diperoleh 

Peserta didik tidak 

mengucapkan rasa 

syukur 

Peserta didik 

mengucapkan 

rasa syukur tetapi 

tidak sungguh-

sungguh 

Peserta didik 

mengucapkan rasa 

syukur tetapi 

kurang sungguh-

sungguh 

Peserta didik 

mengucapkan 

rasa syukur 

dengan sungguh-

sungguh 

3. Kesadaran 

bahwa Ilmu 

yang 

diperoleh 

adalah 

pemberian 

Tuhan 

Peserta didik tidak 

menyadari bahwa 

ilmu yang 

diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

Peserta didik 

menyadari bahwa 

ilmu yang 

diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

tetapi tidak 

sungguh-sungguh 

Peserta didik 

menyadari bahwa 

ilmu yang 

diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

tetapi  kurang 

sungguh-sungguh 

Peserta didik 

menyadari bahwa 

ilmu yang 

diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

dengan  sungguh-

sungguh 

 

 Penilaian Pengetahuan 

Mengerjakan soal evaluasi individu 
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F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan 

Remedial  

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP 

G. REFLEKSI PESERTA DIDIK  
 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa yang kalian pelajari dari pembelajaran hari ini?  

2.  Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini ?  

3.  Materi apa yang masih belum kamu pahami dengan  baik?  

H. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Buku Guru Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 

Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk.  

 Buku Siswa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 

Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk. 

 

Jember, 06 Juni 2024 

Mengetahui, 

Kepala MIN 6 Jember      Guru Kelas IV-b 

 

 

Dra.Hindanah             Kholifah,S.Pd.I 
NIP:1970411998032003    NIP.198210302005012003 
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Lampiran 16 (SPSS) 
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Lampiran 17  (Dokumentasi) 
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Lampiran 18  (Biodata Penulis) 

BIODATA PENULIS 

 

Nama    : Siti Wardatul Mufidah 

NIM    : 202101040033 

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 26 Juli 2002 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jurusan/Prodi   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institusi   : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Alamat : Dusun Krajan 1,RT/RW 001/015.Desa Jombang, 

Kec. Jombang ,Kab.Jember, Prov. Jawa Timur 

Email    :  wardatulmufidah2607@gmail.com  

Riwayat Pendidikan Formal : 

1) TK Dewi Masyitoh 38 Jombang 2006-2008 

2) MIMA 02 Jombang 2008-2014 

3) MTs. Mabda’ul Ma’arif Jombang 2014-2017 
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